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ABSTRAK

SILMI NURHIDAYATULLAH, B92214073, (2018) : PEMBERDAYAAN
EKONOMI PEMUDA KARANG TARUNA MELALUI PENGOLAHAN BARANG
BEKAS BERBAHAN PLASTIK DI DESA GILANG KECAMATAN TAMAN
KABUPATEN SIDOARJO

Skripsi ini membahas tentang Pemberdayaan ekonomi pemuda melalui
pengolahan barang bekas berbahan plastik yang dilakukan oleh Karang Taruna Desa
Gilang kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo.

Penelitian dan pendampingan yang dilakukan ini menggunakan pendekatan
ABCD (Asset Based Community Development). Pengorganisasian para pemuda
tersebut ingin mengetahui, seberapa besar peningkatan pola pemberdayaan yang
dilakukan, dimulai dari pengumpulan barang bekas sampah berbahan plastik, sampai
pada pemilahan sampah barang bekas kering atau basah. Dalam aksi ini hasil yang
dicapai pada pendampingan yang dilakukan oleh peneliti bersama para pemuda
dengan melakukan upaya pembelajaran kreativitas daur ulang sampah plastik oleh ibu

kader lingkungan Desa Gilang, Proses pendampingan tersebut dilakukan secara

partisipatif bersama pemuda, dan pihak lain yang terlibat.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Ekonomi, Daur ulang plastik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendampingan

Pemuda Karang Taruna Desa Gilang komunitas yang Dibentuk, pada
Tanggal 15 januari tahun 2014, jumlah Karang Taruna perwakilan per- Rw, saat
ini ada sekitar 40 orang dan yang <21 orang itu yang masih aktif, jadwal
kegiatan rutinya kartar biasanya 1 bulan sekali jatuh pada minggu awal, dalam
menjadi penyebab utama tidak terlalu berkembangnya komunitas karang taruna.®

Pemuda merupakan penerus bangsa, sebagai generasi yang akan melanjutkan

perjuangan, serta melanjutkan cita-cita bangsanya. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), pemuda adalah orang laki laki, dan lebih jauh
dijelaskan oleh Undang — undang No. 40 tahun 2009 tentang kepemudaan Pasal
1 ayat 1, tertulis bahwa “Pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki
periode penting , pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas)
sampai 30 (tiga puluh) tahun”. Dalam artian luas pemuda sering di gunakan
untuk sebut remaja, tanpa memandang laki — laki atau perempuan.?.

Pemuda Karang Taruna merupakan generasi penerus bagi sebuah desa dalam
melanjutkan sebuah pembangunan yang lebih baik. Generasi penerus ini bisa
berkembang dengan memiliki kualitas yang baik kalau ada pembinaan secara
maksimal dari pihak pemerintah serta pihak yang terlibat. Pembinaan ini bisa

berupa meningkatkat skil atau potensi yang ada pada pemuda. Potensi ini berupa

' Wawancara dengan ketua kelompok Karang Taruna mas Kastari(37)Rt 08 Rw 02 pada tanggal
23 .Bulan januari Tahun 2018 pukul 19.30

? Diakses dari http://lulusang mutiara.blogspot.co.id/2012/01/tentang-pemuda-peran-aktifdan.
html?m=1.


http://lulusang/

ketrampilan / keinginan/kekuatan yang ada pada individu pemuda yang bisa
ditampung dalam organisasi/lembaga pemuda. Potensi ini merupakan
pemanfaatan/pengembangan sumber daya manusia (SDM).

Pertumbuhan jumlah penduduk,yang semakin cepat yakni ditandai dengan,
angka kelahiran setiap tahunya bertambah.ditambah dengan, adanya perubahan
pola kosumsi masyarakat menimbulkan bertambahnya volume, jenis dan
karakteristik sampah yang semakin beragam.Sehingga tantangan untuk mengelola
sampah semakin besar. Jika sistem pengelolaan sampah publik tidak mampu
mengimbagi pertumbuhan penduduk yang pesat, maka sampah akan memicu
masalah kesehatan lingkungan maupun kesehatan masyarakat serta menyebabkan
berbagai macam pencemaran.

Kegagalan mengelola sampah akan mengancam kebutuhan manusia.
Ancaman tersebut seperti sulitnya menemukan sungai, yang bersih,udara
bersih,bahkan tanah pun akan tercemar hingga unsur hara dalam tanah hilang.
Kegagalan tata kelola sampah juga merugikan penduduk miskin, karena sampah
seringkali di buang di lokasi kumuh yang menjadi tempat tinggal para penduduk
miskin. Di negara berkembang harus mengabaikan risiko kesehatan untuk
menghidupi keluarga mereka. Mereka beresiko terpapar berbagai pencemaran
maupun penyakit, salah satunya yakni terpapar bahaya timbal, logam, merkuri

dan jenis sampah lainnya yang membahayakan kesehatan. Jenis sampah yang



berbahaya bagi tubuh manusia atau yang mengandung racun dapat menimbulkan
infeksi baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.®

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakirnya
suatu proses. Sampah menurut jenis yang berdasarkan sumbernya terdiri dari
sampah alam, sampah manusia, sampah kosumsi, sampah nuklir, sampah
industri  dan sampah pertambangan. Berdasarkan sifatnya sampah dapat di
bedakan menjadi dua,yang pertama yakni sampah organik,jenis sampah ini mudah
membusuk seperti sisa makanan,sayuran,daun kering dan lain-lain.Yang kedua
yakni sampah anorganic, yakni jenis sampah ini tidak mudah membusuk
seperti,mudah membusuk seperti plastik, botol, kaca, besi, almuminium dan lain-
lain masih banyak lagi.*

Perlakuan sampah oleh masyarakat yang tinggal di daerah dataran rendah
tepatnya di Desa Gilang yakni, dengan tiga cara, angkut ke. TPA yang berda di
luar desa, bakar buang.Tetapi sebagian besar masyarakat dalam mengelola
sampah bertumpu pada pendekatan akhir sampah yakni. TPA (tempat
pembuangan sampah) luar desa Gilang.Apabila sampah bekas di rumah tangga
memberikan konstribusi sebesar Rp 10.000,- per bulannya.Padahal, timbunan
sampah dengan volume yang besar di lokasi tempat pemrosesan akhir sampah
berpotensi melepas gas metan (CH4) yang dapat,meningkatkan emisi gas rumah

kaca dan memberikan konstribusi terhadap pemasan global.

*http://www.hijauku,com/2012/11/10/dunia-hadapi-krisis-sampah/. diakses tanggal10 januari
2018 pukul 10.38 WIB.

*https://id.wikipedia-org/wiki/sampah. Diakses tanggal 10 januari 2018,pukul 14.20.WIB
Undang-Undang lingkungan hidup,hal 30



http://www.hijauku,com/2012/11/10/dunia-hadapi-krisis-sampah/.%20diakses
https://id.wikipedia-org/wiki/sampah.%20Diakses

Paradigma pengelolaan sampah yang bertumpu pada pendekatan akhir,sudah
saatnya ditinggalkan dan diganti dengan paradigma baru pengelolaan sampah.
Paradigma baru memandang sampah sebagai sumber daya yang mempunyai nilai
ekonomis dan dapat dimanfaatkan, misalnya untuk energi, kompos, maupun
bahan baku industri.Pasal 28H ayat (1) UUD RI 1945 yang berbunyi bahwa setiap
orang berhak sejahtera lahir,batin,bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan
hidup baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan.Amanat
undang-undang dasar tersebut memberikan pelayanan public dalam pengelolaan
sampah®

Setiap hari Desa Gilang menghasilkan sampah, baik jenis sampah organik
maupun an-organik. Sampah-sampah tersebut, berasal dari proses kegiatan
masyarakat.Kegiatan menghasilkan sampah baik dalm skala kecil maupun besar
dan bahkan berserakan dapat kita temui di wilayah dekat rel kereta api Desa
Gilang. Jalan raya, pertokoan, pabrik, dan rumah tangga. Untuk mengambil
contoh kecil,setiap hari per-rumah tangga menghasilkan sampah yang beratnya
kurang lebih 7 kg dari keseluruhan aktivitas dari pagi hingga malam.Apabila
jumlah KK yang ditemukan, dari buku profil Desa sebanyak 1346 KK, tetapi
setelah melakukan FGD dan pemetaan kecil di satu RT ternyata belum tentu
setiap KK mempunyai rumah sendiri, dan mereka menumpang dengan orang tua

maka diambil secara garis besar.

®Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah hal 31



Foto. 1

TPA barang bekas sampah jenis Botol plastik Desa Gilang

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Menurut wawancara dengan ibu Dartutik (66)RT16,RW04’ yang
berprofesi sebagai pedagang warung kopi.® Beliau suami dari bapak Sutrisno
yang mana sudah menetap di Desa Gilang era 70 —an, Desa Gilang jumlah
rumahnya sebanyak kurang lebih 2.000 lebih.Apabila setiap rumah Desa Gilang
per-harinya memproduksi 7 kg maka dalam sebulan sampah yang menumpuk di
Desa tanpa diolah adalah

2000x 7 kg x 7 =98.000

Jumlah sampah sebanyak 98.000 per-minggunya yang mengotori Desa
Gilang, apabila dibiarkan beberapa tahun kedepan akan menjadi masalah
lingkungan yang serius dan dapat mempengaruh kesehatan masyarakat dan para

pemuda Desa Gilang.

’Hasil Wawancara dengan ibu Dartutik (66) RT 16, RW 04 pada hari Selasa Tanggal
16 januari 2018 pukul 20.10



Penyelesaian masalah sampah tidak bisa mengandalkan petugas kebersihan

saja akan tetapi ,seluruh lapisan masyarakat Desa Gilang dan para komunitas

pemuda Karang Taruna,dalam memanfaatkan potensi sampah rumah tangga dan

penguatan ekonomi melalui daur ulang sampah.

Di wilayah RT 27, sendiri terdapat beberapa warga pengepul barang bekas

berbahan plastik, Diperkuat dengan hasil observasi dari beberapa pengepul kertas

menghasilkan data sebagai berikut :

Tabel 1

Data Pengepul Sampah Kering Di Wilayah Desa Gilang

NO | RT Nama Pengepul Jenis Keterangan Sampah
Bahan Plastik
1 08 | Ibu Nur Aini ningsih (37) -kaleng Dalam, pengambilan barang

Pengepul sejak tahun rokok
2010 -Kardus
-Aqua botol
-Aqua gelas

sampahnya mas, 1 bln sekali
biasanya saya, menyuruh
anggota saya 12 orang untuk
mengangkut sampah kering
ke dalam tong sampah
kering, pendapatan warga
dari hasil sampah Kkering
yaitu 1 kg =Rp800, kalau 7
kg x 800 = Rp5.600 warga

setornya uang di per RT.




Dari data tabel di atas menerangkan bahwa limbah Plastik lebih mendominasi
dalam setiap harinya. Disebabkan oleh banyaknya intensitas dari penggunaan
media Jenis barang bekas berbahan bahan plastik tersebut, sehingga hampir setiap
hari pengepul-pengepul tersebut mengiginka, pemuda Karang Taruna mau
berkerjasama dalam pengambilan barang bekas berbahan plastik, karena dalam
waktu 1 bulan 1 kali sampah kering warga Desa siap distribusi dan di jual kepada
pengepul RT 08, Dalam mendapatkan pemasok Plastik baik dari lembaga
pendidikan maupun warga setempat dan mahasiswa yang bertempat tinggal di
sekitar wilayah Desa Gilang.®

Prinsip-Prinsip Yang Diterapkan Dalam Pemanfaatan Sampah Anorganik (4R):
a. Reduce (Mengurangi) . sebisa mungkin lakukan minimalisasi
barang atau material yang kita pergunakan. Semakin banyak kita menggunakan

material, semakin banyak sampah yang dihasilkan.

b. Re-use (Memakai kembali) . sebisa mungkin pilihlah barang-barang
yang bisa dipakai kembali. Hindari pemakaian barang-barang yang disposable
(sekali pakai, buang). Hal ini dapat memperpanjang waktu pemakaian barang

sebelum ia menjadi sampah.

c. Recycle (Mendaur ulang) . sebisa mungkin, barang-barang yg sudah
tidak berguna lagi, bisa didaur ulang. Tidak semua barang bisa didaur ulang,
namun saat ini sudah banyak industri non-formal dan industri rumah tangga yang

memanfaatkan sampah menjadi barang lain. Teknologi daur ulang, khususnya

®ibu Nur Aini ningsih ( 37) sebagai pengepul sampah kering di RT 08 Rw 02 .
Pada hari Selasa tanggal 27 maret 2018 pukul 17.00



bagi sampah plastik, sampah kaca, dan sampah logam, merupakan suatu jawaban
atas upaya memaksimalkan material setelah menjadi sampah, untuk dikembalikan

lagi dalam siklus daur ulang material tersebut.

d. Replace (Mengganti) . teliti barang yang kita pakai sehari-hari.
Gantilah barang barang yang hanya bisa dipakai sekalai dengan barang yang lebih
tahan lama. Juga telitilah agar kita hanya memakai barang-barang yang lebih
ramah lingkungan, Misalnya, ganti kantong keresek kita dnegan keranjang bila
berbelanja, dan jangan pergunakan styrofoam karena kedua bahan ini tidak bisa
didegradasi secara alami.

Sampah anorganik adalah sampah yang berasal bukan dari makhluk hidup.
sampah anorganik memerlukan waktu yang lama atau bahkan tidak dapat
terdegradasi secara alami. Beberapa sampah anorganik diantaranya styrofoam,
plastik, kaleng, dan bahan gelas atau beling. Salah satu pemanfaatan sampah
anorganik adalah dengan cara proses daur ulang (recycle). Daur ulang merupakan
upaya untuk mengolah barang atau benda yang sudah tidak dipakai agar dapat
dipakai kembali. Beberapa limbah anorganik yang dapat dimanfaatkan melalui
proses daur ulang, misalnya plastik, gelas, logam, dan kertas.

1. Sampah plastik

Sampah plastik biasanya digunakan sebagai pembungkus barang. Plastik
juga digunakan sebagai perabotan rumah tangga seperti ember, piring, gelas, dan
lain sebagainya. Keunggulan barang-barang yang terbuat dari plastik yaitu tidak
berkarat dan tahan lama. Banyaknya pemanfaatan plastik berdampak pada

banyaknya sampah plastik. Padahal untuk hancur secara alami jika dikubur dalam



tanah memerlukan waktu yang sangat lama. Karena itu, upaya yang dapat
dilakukan adalah memanfaatkan limbah plastik untuk didaur ulang menjadi
barang yang sama fungsinya dengan fungsi semula maupun digunakan untuk
fungsi yang berbeda. Misalnya ember plastik bekas dapat didaur ulang dan hasil
daur ulangnya setelah dihancurkan dapat berupa ember kembali atau dibuat
produk lain seperti sendok plastik, tempat sampah, atau pot bunga. Plastik dari
bekas makanan ringan atau sabun deterjen dapat didaur ulang menjdai kerajinan
misalnya kantong, dompet, tas laptop, tas belanja, sandal, atau payung. Botol
bekas minuman bisa dimanfaatkan untuk membuat mainan anak-anak. Sedotan
minuman dapat dibuat bunga-bungaan, asbak, pot, bingkai foto, taplak meja,
hiasan dinding atau hiasan lainnya.

2. Sampah logam Sampah dari bahan logam seperti besi, kaleng, alumunium,
timah, dan lain sebagainya dapat dengan mudah ditemukan di lingkungan sekitar
kita. Sampah dari bahan kaleng biasanya yang paling banyak kita temukan dan
yang paling mudah kita manfaatkan menjadi barang lain yang bermanfaat.
Sampah dari bahan kaleng dapat dijadikan berbagai jenis barang kerajinan yang
bermanfaat. Berbagai produk yang dapat dihasilkan dari limbah kaleng di
antaranya tempat sampabh, vas bunga, gantungan kunci, celengan, gif box dll.

3. Sampah Gelas atau Kaca Sampah gelas atau kaca yang sudah pecah dapat
didaur ulang menjadi barang-barang sama seperti barang semula atau menjadi
barang lainseperti botol yang baru, vas bunga, cindera mata, atau hiasan-hiasan

lainnya yang mempunyai nilai artistik dan ekonomis.
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4. Sampah kertas Sampah dari kertas dapat didaur ulang baik secara
langsung ataupun tak langsung. Secara langsung artinya kertas tersebut langsung
dibuat kerajinan atau barang yang berguna lainnya. Sedangkan secara tak
langsung artinya kertas tersebut dapat dilebur terlebih dahulu menjadi kertas
bubur, kemudian dibuat berbagai kerajinan. Hasil daur ulang kertas banyak sekali
ragamnya seperti kotak hiasan, sampul buku, bingkai photo, tempat pinsil, dan
lain sebagainya. Dari penjelasan diatas maka kita mengetahui bahwa sampah
anorganik diperlukan waktu puluhan bahkan ratusan tahun untuk membuat
sampah bekas kantong plastik itu benar-benar terurai. Namun yang menjadi
persoalan adalah dampak negatif sampah plastik ternyata sebesar fungsi nya
juga,dibutuhkan waktu 1000 tahun, agar plastik dapat terurai oleh tanah secara
terdekomposisi atau terurai dengan sempurna. Ini adalah sebuah waktu yang
sangat lama. Saat terurai, partikel-partikel plastik akan mencemari tanah dan air
tanah. '

Untuk kehidupan masyarakt Desa Gilang dengan beberapa perencanaan
program pemberdayaan dimaksud di atas, dilakukan dalam tahap penyerapan
aspirasi, dalam Forum Group Discussion (FGD) dengan masyarakat beserta
dengan pemuda karang taruna. FGD dilakukan terpusat pada kelompok Karang
Taruna. Sehingga memunculkan ide kreatif bersama menjalankan program yang

dimaksudkan di atas.

' Sutoyo, Bagong. 2013. Fenomena gerakan mengolah sampah. Jakarta: Pusat
Komunikasi publik kementrian pekerjaan umum.
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B. Fokus Pemberdayaan

Fokus Pemberdayaan yaitu kalangan pemuda Karang taruna perwakilan Per -
RW, Karang Taruna Desa Gilang karena kebetulan peneliti memilih, Fokus
pemberdayaan dalam hal pola pemberdayaan ekonomi pemuda melalui
pengolahan baraang bekas plastik tersebut. Penelitian dan pendampingan yang
dilakukan ini menggunakan pendekatan metode ABCD (Asset Based Community
Development) yang dalam pengorganisasian para pemuda tersebut juga ingin
mengetahui, seberapa besar peningkatan pola pemberdayaan pemuda, dalam
pengolahan barang bekas berbahan plastik yaitu bagaimana, teknik pengumpulan
barang bekas sampah berbahan plastik, pemilahan sampah barang bekas kering .
Dalam aksi ini hasil yang dicapai pada pendampingan yang dilakukan oleh
peneliti bersama para pemuda dengan melakukan upaya pembelajaran kreativitas
daur ulang sampah plastik oleh ibu kader lingkungan Desa Gilang Proses
pendampingan tersebut dilakukan dengan cara pengorganisasian pemuda, serta
dilakukan secara partisipatif bersama-sama pemuda, dan pihak pihak lain yang
terlibat.

Pertanyaan tersebut diuraikan kedalam beberapa pertanyaan khusus yang
merupakan permasalahan yang ingin diungkapkan melalui penelitian ini :

1.Bagaimana pola pemberdayaan ekonomi pemuda Karang Taruna dalam
pengolahan barang bekas berbahan plastik di Desa Gilang Kecamatan Taman

Kabupaten Sidoarjo ?
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C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pola pemberdayaan
ekonomi pemuda melalui pemanfaatan barang bekas berbahan plastik di Wilayah
Desa Gilang Kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo.
D. Manfaat Penelitian
Mampu menumbuhkan kesadaran perilaku pemuda Karang Taruna
dalam membentuk pemikiran yang kritis tentang manfaat pengolahan sampah
bekas berbahan plastik yang ada di Desa Gilang. Yaitu dengan mewujudkan
Pemikiran yang kritis akan kondisi lingkungan sekitar bertujuan agar saling
menjaga dan melestarikan lingkungan yang ada di wilayah Desa.
E.Definisi Konsep

Adapun maksud pendamping menyusun hasil laporan yang dijadikan skripsi
menjelaskan tentang judul yang diangkat. Beberapa istilah-istilah yang digunakan
dalam judul sebagai berikut :
1. Pemberdayaan
Pemberdayaan masyarakat dapat didefinisikan sebagai tindakan sosial, dimana
penduduk sebuah komunitas mengorganisasikan diri dalam membuat perencanaan
dan tindakan kolektif untuk, memecahkan masalah sosial atau memenuhi
kebutuhan sosial sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya.
Pendamping sosial dapat diartikan sebagai interaksi kelompok masyarakat dengan
fasilitator/ pendamping / pekerja sosial secara bersama — sama menghadapi
berbagai tantangan seperti : (a) merancang program perbaikan kehidupan sosial

dan ekonomi, (b) memobilisasi sumber daya setempat, () memecahkan masalah
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sosial, (d) menciptakan atau membuka akses bagi pemenuhan kebutuhan, dan (e)
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang relevan dengan kontek
pemberdayaan masyarakat."'Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya
membangun kemampuan (capacity building) masyarakat dan memberdayakan
sumber daya manusia.
2. Ekonomi
Meningkatkan kesejahteraan, ekonomi merupakan kegiatan dalam pemberdayaan
di masyarakat. Ekonomi dapat diartikan sebagai upaya dalam mengelola rumah
tangga. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan
uatama yaitu: produksi, distribusi, dan konsumsi. Pemenuhan hidup dengan
kendala terbatasnya sumber daya, erat kaitannya dengan upaya meningkatka
kemakmuran dan kesejahteraan.
3. Pemuda

Pemuda adalah tulang punggung bangsa. Pemuda adalah harapan bangsa.
Pemuda adalah masa depan bangsa. Sedemikian pentingnya kedudukan dan
peranan pemuda, sampai-sampai Bung Karno berucap,’’Seribu orang tua hanya
dapat bermimpi, satu orang pemuda dapatmengubah dunia.” (Bung Karno,
Penyambung Lidah Rakyat Indonesia). Dalam banyak pidatonya, Bung Karno
juga kerap berseru,”” Beri aku seribu orang, dan dengan mereka aku akan
menggerakkan Gunung Semeru. Beri aku sepuluh pemuda yang membara

cintanya kepada Tanah Air, dan dengan mereka aku akan mengguncang

" Diakses dari http://www.sapa.or.id-pendampingan-sosial-dalam

pemberdayaanmasyarakat- miskin-konsep-dan-strategi
“lbid 24
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dunia.”’Kedudukan danperan pemuda memang sangat vital dalam pembangunan
sehingga masa depan bangsa berada di tangan mereka.
4. Desa Gilang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo
Desa Gilang kecamatan Taman merupakan suatu wilayah yang berada di utara
Sidoarjo , yang juga memiliki aset pemuda yang produktif peneliti menfokuskan
pada pemuda di Karang Taruna Desa Gilang di khususnya Karang Taruna Per-
RW. Maksud dari judul skripsi pemberdayaan ekonomi pemuda Karang Taruna ,
melalui melalui pengolahan barang bekas berbahan plastik di Wilayah Desa
Gilang Kecamatan Taman Sidoarjo adalah meningkatkan dan menumbuhkan
kesadaran dalam ekonomi serta mengembangkan Kkreatifitas pemuda Karang
Taruna dalam, pengolahan barang bekas jenis plastik menjadikannya lebih
memiliki nilai ekonomi, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masing-
masing pemuda serta dapat lebih mandiri. Pendampingan ini menitik beratkan
sebagai upaya, menggali potensi atau aset yang dimiliki oleh pemuda Karang
Taruna. Potensi, yang dimiliki akan dikembangkan melalui kewirausahaan untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial.
E.Strategi Pemberdayaan.
Dalam staretegi pendampingan langkah — langkah yang perlu dilakukan dengan
melalui pendekatan ABCD ialah sebgai berikut
1. Menemu Kenali Aset dan Potensi
Peneliti atau fasilitator dalam awal yaitu dengan melakukan penyadaran terhadap
asset dan potensi pada kelompok pemuda Karang Taruna yaitu dengan melalui

FGD (Focus Group Dicuscions). Dalam FGD fasilitator menampilkan hasil dari
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inventarisasi asset serta pemetaan, sehingga masyarakat dapat menemukan,

mengenali, serta menyadari asset yang dimiliki oleh kelompok pemuda Karang

Taruna.
2. ldentifikasi Tujuan pemuda Karang Taruna

Berangkat dari asset dan potensi yang ada kelompok Karang Taruna, segera
mungkin mencari tujuan akhir yang dapat di wujudkan atau direalisasikan oleh
kelompok karang taruna tersebut. Saat menentukan tujuan akhir kelompok Karang
Taruna diajak untuk mampu mengidentifikasi asset mereka dengan menggunakan
skala prioritas, dimana asset yang manakah yang akan dikerjakan, tentu dengan
kekuatan dan keinginan kelompok Karang Taruna.
3. Identifikasi Asset Kelompok pemuda Karang Taruna Untuk Mencapai Tujuan
Srategi ini merupakan srategi dimana fasilitator hanya berperan sebagai pemberi

fasilitas berupa pemberi stimulus kepada kelompok Karang Taruna . Yang bertugas
mengidentifikasi asset tentunya adalah kelompok pemuda karang taruna itu sendiri,
dengan mengidentifikasi asset yang mana untuk dapat dijangkau dan dapat mencapai
tujuan.
4. Dalam mengadakan pelatihan pelatihan kerajinan tangan dalam pengolahan
barang bekas berbahan plastik Serta meyakinkan Kelompok pemuda Karang Taruna
untuk melakukan Kegiatan Pemberdayaan Dalam strategi ini fasilitator menyadarkan
bahwasanya kelompok pemuda Karang taruna sebenarnya memiliki asset yang dapat
dimanfaatkan dengan baik yang dapat mengembangkan kelompok Kartar Taruna itu
sendiri. Setelah kelompok pemuda Karang Taruna, menyadari asset dan potensi

yang di miliki kemudian fasilitator menggerakkan untuk membentuk pembelajaran



16

kerajinan tangan dari barang bekas plastik dan meyakinkan kelompok Karang Taruna
agar mampu sosialisasi dalam pengumpulan sampah kering khusunya jenis sampah
plastik, yang telah dibentuk untuk melakukan kegiatan pemberdayaan untuk
memberdayakan pemuda Karang Taruna.

Atas dasar, latar belakang tersebut, maka peneliti yang sekaligus merangkap
sebagai fasilitator mengangkat judul Pemberdayaan Ekonomi Pemuda Karang
Taruna Melalui Pengolahan Barang Bekas Berbahan Plastik di Desa Gilang
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo yang direkomendasikan menjadi kajian
dalam penelitian ini.

Jadwal Pelaksanaan Penelitian dan Pendampingan.

Jadwal penelitian dan pendampingan ini merupakan jadwal yang akan
dilakukan. Adanya jadwal ini dapat memudahkan fasilitator untuk melakukan
kegiatan yang terstruktur dan terjadwal sehingga proses pendampingan akan berjalan
tepat waktu dan sesuai dengan keinginan. Adapun jadwal yang dilaksanakan selama
pendampingan kurang lebih membutuhkan waktu £ 3 bulan yang akan disajikan
melalui tabel berikut.

G.Sistematika Penulisan.
Untuk lebih memudahkan pembaca, berikut susunan sistematika pembahasan
dalam laporan penelitian ini, yang dibahas dalam laporan antara lain .
Bab I.
Bab ini, akan membahas tentang latar belakang dari mengapa pendampingan
ini dilakukan. Menjelaskan analisis pendukung dari focus pendampingan, definisi

konsep pendampingan, tujuan pendampingan, dan sistematika pembahasan skripsi.
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Bab Il .

Bab ini, merupakan bab yang akan menjelaskan tentang. Konsep
Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan Teoritik dan
Implementasi, kewirausahaan sosial dan pemuda, Peran masyarakat dalam konsep
kelestarian lingkungan, Teori Monitoring dan Evaluasi Pendampingan yang
menjadi acuan metode pendampingan.

BAB III.

Proses pendampingan yaitu menggunakan metode ABCD/Asset Based
Community Developmet. Metode pendampingan yang dilakukan adalah berbasis aset.

Bab IV.

Bab empat membahas profil wilayah Desa Gilang, profil tersebut termasuk
dalam gambaran umum vyang terdiri dari letak geografis, demografis, profil
pemuda, Profil Kader Lingkungan, Ekonomi masyarakat, kesehatan masyarakat,
keagamaan masyarakat, pendidikan masyarakat, kebudayaan masyarakat Desa
Gilang .

BAB V.

Bab lima menjelaskan tentang, proses pendampingan pemuda berbasis aset.
Yang akan menjelaskan tentang proses awal mulai pendampingan hingga akhir.
Dimulai dari menggali latar belakang setiap pemuda per - Rw. Bab ini menjelaskan
tentang proses pendampingan yang dilakukan oleh pendamping mulai dari

discovery, dream, design, define, destiny.
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BAB VI.

Pada Bab enam, ini akan membahas tentang hasil yang diperoleh dari
penelitian dan pendampingan yang di lakukan oleh peneliti. Focus
pendampingannya serta membahas tentang agenda yang akan dilakukan.

BAB VII .

Pada Bab tujuh, menjelaskan tentang refleksi pendampingan pemuda yang
berfokus pada kewirausahaan sosial. Bab ini memaparkan tentang bagaimana
analisis teori dengan kegiatan yang telah dilakukan.Serta analisis pendampingan
atau pemberdayaan yang dilakukan bersama pemuda, sehingga didapatkan
kesimpulan dari semua pihak yang terlibat tentang kegiatan yang telah dilakukan
tersebut.

BAB VIII

Bab delapan, menjelaskan tentang simpulan dan saran, yang menjelaskan hasil
simpulan dari data yang dipaparkan dan saran bisa berupa rekomendasi, untuk
penelitian lanjutan yang terkait dengan hasil penelitian, atau disarankan bagi
komunitas-komunitas lainnya untuk dapat dijadikan sebagai percontohan.
Daftar Pustaka
Pada bab sembilan terdapat daftar pustaka yang menjelaskan tentang, referensi
yang digunakan dalam penyusunan laporan. Referensi tersebut dapat berupa buku,
jurnal, wawancara informan, dan web internet. Lampiran-lampiran.Lampiran

berisi tentang surat / laporan yang tidak terkait dengan laporan pendampingan.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Konsep pemberdayaan lahir sebagai antitesis terhadap model
pembangunan dan model industrialisasi yang kurang memihak pada rakyat
mayoritas. Konsep ini dibangun dari kerangka logik sebagai berikut: (1) bahwa
proses pemusatan kekuasan terbangun dari pemusatan penguasaan faktor
produksi: (2) pemusatan kekuasaan faktor produksi akan melahirkan masyarakat
pekerja dan masyarakat yang pengusaha pinggiran: (3) Ketiga pandangan
tersebut di atas, kalau dikaji secara seksama, ternyata berpengaruh cukup
signifikan dalam konsep dan praksis pemberdayaan. Di lapangan, paling tidak
ada 3 konsep pemberdayaan. Konsep pertama, pemberdayaan yang hanya
berkutat di ‘daun’ dan ‘ranting’ atau pemberdayaan konformis. Karena struktur
sosial, struktur ekonomi, dan struktur ekonomi sudah dianggap given, maka
pemberdayaan adalah usaha bagaimana masyarakat tunadaya®. Akhirnya yang
terjadi adalah dikotomi, yaitu masyarakat yang berkuasa dan manusia yang
dikuasai. Untuk membebaskan situasi menguasai dan dikuasai, maka harus
dilakukan pembebasan melalui proses pemberdayaan bagi yang dikuasai

(empowerment of the powerless).
Pengalaman empirik dan pengalaman historis dari format sosial ekonomi yang

dikotomis ini telah melahirkan berbagai pandangan mengenai pemberdayaan.

" Projono, O.Sdan Pranarka, A.M.W.1996. Pemberdayan: Konsep, Kebijakan
dan implementasi.Jakarta: CS S hal 1-4
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Pandangan pertama, pemberdayaan adalah penghancuran kekuasaan atau power
to nobody. Pandangan ini didasari oleh keyakinan, bahwa kekuasaan telah
menterasingkan dan menghancurkan manusia dari eksistensinya. Oleh sebab itu
untuk mengembalikan eksistensi manusia dan menyelamatkan manusia dari
keterasingan dan penindasan, maka kekuasaan harus dihapuskan. Pandangan
kedua, pemberdayaan adalah pembagian kekuasaan kepada setiap orang (power
to everybody). Pandangan ini didasarkan pada keyakinan, bahwa kekuasaan yang
terpusat akan menimbulkan abuse dan cenderung mengalienasi hak normatif
manusia yang tidak berkuasa atau yang dikuasi. Oleh sebab itu, kekuasaan harus
didistribusikan ke semua orang, agar semuaorang dapat mengaktualisasikan diri.
Pandangan ketiga, pemberdayaan adalah penguatan kepada yang lemah tanpa
menghancurkan yang kuat. Pandangan ini adalah pandangan yang paling moderat
dari dua pandangan lainnya. Pandangan ini adalah antitesis dari pandangan power
to nobody dan pandangan power to everybody. Menurut pandangan ini, Power to
nobody adalah kemustahilan dan power to everybody adalah chaos dan anarki.
Oleh sebab itu menurut pandangan ketiga, yang paling realistis adalah power to
powerles.'* Dari berbagai pandangan mengenai konsep pemberdayaan, maka
dapatdisimpulkan, bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah
penguatan pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan
distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan

gaji/upah yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh

“Pranarka, dan Vidhyandika Moeljarto.1996. Mengenai Pemberdayaan
empowermet cit Pemberdayaan:Konsep,kebijakandan implementasi.Jakarta:CISS
hal. 45-70



21

informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi
aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, mapun aspek kebijakannya.

Sekarang bagaimana dengan konsep pemberdayaan ini dikalangan birokrasi
pemerintah. Walaupun urian berikut tidak mewakili pemahaman birokrasi
pemerintah secara keseluruhan, tetapi paling tidak dapat membantu kita untuk
memahami konsep pemberdayaan menurut birokrasi pemerintah. Dari berbagai
tulisan Sumodiningrat (1999)," konsep pemberdayaan ekonomi secara ringkas
dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Perekonomian rakyat adalah pereknomian yang diselenggarakan oleh
rakyat.Perekonomian yang deselenggarakan oleh rakyat adalah bahwa
perekonomian nasional yang berakar pada potensi dan kekuatan masyarakat
secara luas untuk menjalankan roda perekonomian mereka sendiri. Pengertian
rakyat adalah semua warga negara.

2. Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk menjadikan ekonomi
yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang
benar. Karena kendala pengembangan ekonomi rakyat adalah kendala struktural,
maka pemberdayaan ekonomi rakyat harus dilakukan melalui perubahan
struktural.

3. Perubahan struktural yang dimaksud adalah perubahan dari ekonomi
tradisional ke ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi kuat, dari
ekonomi subsisten ke ekonomi pasar, dari ketergantungan ke kemandirian.

Langkah-langkah proses perubahan struktur, meliputi: (1) pengalokasian sumber

 Gunawan,Sumidiningrat.1999. Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring
Pengaman Sosial.Jakarta:Gramedia, hal 5-6
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pemberdayaan sumberdaya: (2) penguatan kelembagaan: (3) penguasaan
teknologi; dan (4) pemberdayaan sumberdaya manusia.

4. Pemberdayaan ekonomi rakyat, tidak cukup hanya dengan peningkatan
produktivitas, memberikan kesempatan berusaha yang sama, dan hanya
memberikan suntikan modal sebagai stumulan, tetapi harus dijamin adanya
kerjasama dan kemitraan yang erat antara yang telah maju dengan yang masih
lemah dan belum berkembang.

5. Kebijakannya dalam pembedayaan ekonomi rakyat adalah: (1) pemberian
peluang atau akses yang lebih besar kepada aset produksi (khususnya modal): (2)
memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakyat, agar pelaku
ekonomi rakyat bukan sekadar price taker; (3) pelayanan pendidikan dan
kesehatan; (4) penguatan industri kecil; (5) mendorong munculnya wirausaha
baru: dan (6) pemerataan spasial.

6. Kegiatan pemberdayaan masyarakat mencakup: (1) peningkatan akses
bantuan modal usaha: (2) peningkatan akses pengembangan SDM: dan (3)
peningkatan akses ke sarana dan prasarana yang mendukung langsung sosial
ekonomi masyarakat lokal.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan melaui serangkain, kegiatan untuk
memperkuat keberdayaan suatu kelompok lemah di masyarakat untuk mencapai
kehidupan yang lebih baik.

Desa Gilang sebenarnya, memiliki banyak aset yang dapat dikembangkan

,dalam membangun kemandirian ekonomi ,dalam melihat aset yang sangat banyak
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,peneliti melihat dan membagi beberapa Aset di Desa Gilang ada 7 diantaranya
Aset tersebut adalah Aset manusia, Aset Sosial, Aset institusi, Aset Alam, Aset
Fisik, Aset Finansial, Aset Spritual.

Berikut ulasan peneliti tentang macam - macam Aset yang mudah
dikembangkan di Desa Gilang Kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo.

1. Aset Manusia : Pemuda yang mampu membuat kreativitas
dalam pengolahan sampah rumah tangga dari barang bekas berbahan plastik
serta mampu membentuk produk kerajinan tangan semisal Tas, tempat tabungan
uang, pin kerudung dan lai-lain

2. Aset Sosial . Besarnya penduduk usia produktif disertai
etos kerja masyarakat yang tinggi.- Masih hidupnya tradisi gotong royong dan
kerja bakti masyarakat. Inilah salah satu bentuk partisipasi warga, (remaja
masjiddan pemuda,masyaraka) -Terpeliharanya budaya saling membantu diantara
warga masyarakat.

3. Institusi . pemerintahan desa, posyandu, polindes,
koperasi wanita dan bidan memberikan pelayanan pada masyarakat, PKK,
Karang Taruna.

4. Aset Alam : lahan pertanian ( padi, garbis, jagung)
perkarangan (pepaya, keres, pisang, jambu, mangga, cabai ). Kemudian aset
sampah plastik dan sampah.
5.Aset Fisik . Balai Desa, lapangan, fasilitas pendidikan,
masjid, musholla, ruang rapat pemuda Karang Taruna.

6. Aset Finansial . Arisan mingguan dan bulanan.



7. Aset Spiritual : NU (yasinan), LDII, Muhammadiyah.

pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang lemah dan tidak memiliki
daya, kekuatan atau kemampuan mengakses sumberdaya produktif atau
masyarakat terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhir dari proses
pemberdayaan masyarakat adalah untuk memandirikan warga masyarakat agar
dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan mengoptimalkan sumberdaya yang
dimilikinya.

Pada dasarnya islam merupakan agama pemberdayaan. Dalam pandangan
islam, pemberdayaan itu dan merupakan gerakan yang tanpa henti. Hal ini
sejalan dengan paradigma islam itu sendiri sebagai agama gerakan atau
perubahan. Istilah pemberdayaan dalam bahasa asing adalah “empowerment”.
Secara leksikal, pemberdayaan berarti penguatan. Sedangkan secara teknis istilah
pemberdayaan dapat disamakan atau setidaknya disamakan dengan
pengembangan. *°
Amrullah Ahmad, menyatakan bahwa pengembangan masyarakat islam adalah

sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan masalah
Ummah dalam bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam perspektif islam.
Imang Mansur Burhan mendefinisikan pemberdayaan umat atau masyarakat
sebagai upaya membangkitkan potensi umat islam ke arah yang lebih baik, baik

dalam kehidupan sosial, politik maupun ekonomi.’

** Nanih, Manchendarwaty.2001. Pengembagan Masyarakat Islam.Bandung :
Remaja Rosdakarya,hal 41
' Ibid 42
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B. Pemuda dan Kewirausahaan Sosial.

Menurut Bill Drayton (pendiri Ashoka Foundation) selaku penggagas
kewirausahaan sosial menegaskan bahwa ada dua hal kunci dalam kewirausahaan
sosial. Pertama, adanya inovasi sosial yang mampu mengubah sistem yang ada di
masyarakat. Kedua, hadirnya individu bervisi, kreatif, berjiwa wirausaha
(entrepreneurial), dan beretika di belakang gagasan inovatif tersebut.’® Selain Bill
Drayton, tokoh penggagas kewirausahaan sosial adalah Muhammad Yunus, ia
merupakan seorang bankir dari Bangladesh yang telah mengembangkan konsep
kredit mikro, yaitu pengembangan pinjaman skala kecil untuk usahawan miskin.
Muhammad Yunus mengimplementasikan gagasan ini dengan mendirikan Grameen
Bank. Melalui Grameen Bank Muhammad Yunus telah mencoba membuat konsep
pengentasan kemiskinan dengan memberi pinjaman tanpa agunan guna keperluan
melakukan usaha bagi kaum miskin yang tidak mampu meminjam dari bank umum
(konvensional).*

Dengan demikian maka kewirausahaan sosial melihat masalah sebagai peluang
untuk membentuk sebuah model bisnis baru yang bermanfaat bagi pemberdayaan
masyarakat sekitar. Hibbert, Hogg and Quinn mengungkapkan bahwa kewirausahaan

sosial adalah pemanfaatan perilaku kewirausahaan yang lebih berorientasi untuk

'8 palesangi, Muliadi.2012. Pemuda Indonesia Dan Kewirausahaan Sosial,
Prosiding Seminas Competitive Advantage 1,n0.2
(http://www.journal.unipdu.ac.id/index.php/seminas/article/view/198, Diakses 18
April , 2018). Pukul 15.00

¥ Muhammad Yunus dan Karl Weber.2008. Menciptakan Dunia Tanpa
Kemiskinan: Bagaimana Bisnis Sosial Mengubah Kehidupan Dunia.Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, hal 88
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pencapaian tujuan sosial dan tidak mengutamakan perolehan laba, atau laba yang
diperoleh dimanfaatkan untuk kepentingan sosial.*

Konsep wirausaha sosial atau social entrepreneur berbeda dengan konsep
business entrepreneur dimana business entrepreneur meskipun mendorong
terciptanya kegiatan-kegiatan ekonomi tetapi tetap saja memiliki semangat
menumpuk kekayaan pada dirinya sendiri. Sedangkan wirausaha sosial atau social
entrepreneur apabila memiliki kekayaan dari aktivitas ekonomi maka kekayaan
tersebut digunakan untuk menolong masyarakat. Begitu pula dengan konsep secara
umum dari kewirausahaan sosial yang juga tidak sama dengan konsep CSR
(Corporate Social Responsibility), dimana perusahaan melakukan CSR dengan
tujuan dengan diadakannya kegiatan tersebut maka diharapkan masyarakat lebih
mengenal perusahaan tersebut. Sedangkan kewirausahaan sosial merupakan sebuah
konsep kewirausahaan yang murni bergerak di bidang sosial sehingga menjadi
kewajiban setiap muslim untuk melakukan hal yang baik dan mencontohkan hal baik
tersebut untuk sesamanya sehingga tersirat bahwa merupakan kewajiban setiap
muslim yang mampu untuk membantu yang lemah karena kewirausahaan sosial tidak
menekankan pada usaha tujuan utama untuk menghasilkan profit melainkan inti
utama dari kewirausahaan sosial ini adalah pemberdayaan umat untuk kemaslahatan
bersama sebab kewirausahaan dianggap sebagai jihad fisabilillah (berjuang di jalan

Allah) dan sebagai amal sholeh karena kegiatan kewirausahaan menyediakan

2 Utomo,Hardi.2014.Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial. Among Makarti
7, No.14 : 2. http://jurnal.stieama.ac.id/index.-php/ama/article/view/99, Diakses17
April, 2018 .Pukul 19.00
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pendapatan kepada individu serta menawarkan kesempatan kerja kepada masyarakat
sehingga mengurangi kemiskinan.?

Ada perbedaan antara stakeholder kewirausahaan sosial dan kewirausahaan
bisnis atau pada konteks komersial dan sosial. Pada konteks komersial, yang dapat
dianggap sebagai stakeholder adalah pemasok, pelanggan produk atau jasa yang
disediakan, karyawan, investor dan lain-lain. Pada kewirausahaan sosial jumlah
stakeholder meliputi seperti yang dimiliki pada kewirausahaan bisnis, ditambah
beberapa pihak lain. Anggota masyarakat yang terlibat, perangkat desa yang
mendukung, kelompok-kelompok yang menjadi sasaran program dalam hal ini juga
berpotensi menjadi stakeholder bagi aktivitas kewirausahaan sosial. Artinya,
lingkaran stakeholder kewirausahaan sosial, jauh lebih luas dan bervariasi
dibandingkan kewirausahaan bisnis.??

Definisi komprehensif di atas memberikan pemahaman bahwa kewirausahaan sosial
terdiri dari empat elemen utama yakni social value, civil society, innovation, and
economic activity.
Social Value. Ini merupakan elemen paling khas dari kewirausahaan sosial yakni
menciptakan manfaat sosial yang nyata bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.
Civil Society. Kewirausahaan sosial pada umumnya berasal dari inisiatif dan

partisipasi masyarakat sipil dengan mengoptimalkan modal sosial yang ada di

** Azel Raoul Reginald, dan Imron Mawardi.2018.Kewirausahaan Sosial Pada
Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan. JESTT 1 no. 5, hal 334-335. http://e-
journal.unair.ac.id/index.php/JESTT/article/view/486. Diakses April 18, 2018

22 Hery Wibowo dan Soni A. Nulhagim.2015. Kewirausahaan Sosial : Merevolusi
Pola Pikir Dan Menginisiasi Mitra Pembangunan Kontemporer. Bandung:
UNPAD PRESS, hal 35.
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masyarakat. Innovation. Kewirausahaan sosial memecahkan masalah sosial dengan
cara-cara, inovatif antara lain dengan memadukan kearifan lokal dan inovasi sosial.

Economic Activity. Kewirausahaan sosial yang berhasil pada umumnya dengan
menyeimbangkan antara antara aktivitas sosial dan aktivitas bisnis. Aktivitas
bisnis/ekonomi dikembangkan untuk menjamin kemandirian dan keberlanjutan misi
sosial organisasi.

Dapat di simpulkan dari pembahasan di atas. Bahwa Hingga saat ini upaya-
upaya untuk meningkatkan pola pengembangan kewirausahaan pada kelompok
pemuda Karang Taruna masih banyak didominasi melalui upaya pembelajaran teknik
pengumpulan sampah dan pemilahan sampah kering sampah kering berjenis sampah
plastik, sedangkan pada aspek-aspek pemasaran daur ulang sampah yang dilakukan
melalui pola pembelajaran dari ibu kader lingkungan Desa Gilang masih belum
banyak mendapat perhatian. Dengan demikian, melalui aktivitas pengabdian akan
memberikan pengayaan perilaku pada pemuda. Pengayaan perilaku tersebut dapat
diimplementasikan melalui peningkatan pengetahuan pola berwirausaha, sikap
positif dalam merespon perubahan lingkungan, dan keterampilan teknis dalam
membantu meningkatkan kesejahteraan hidup para pemuda.

D.Peran masyarakat dalam konsep kelestarian lingkungan

Lingkungan hidup merupakan bagian mutlak dari kehidupan manusia. Manusia
membutuhkan lingkungan sebagai pemenuhan kebutuhan bagi kehidupannya. Dengan
kata lain dari ketersediaan dan sumber — sumber yang, diberikan oleh lingkungan
hidup dan kekayaan alam sebagai sumber pertama dan, penting bagi pemenuhan

berbagai kebutuhan manusia. Dari lingkungan hidup,manusia, hewan, dan tumbuhan
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saling berkaitan dan bisa saling memperoleh, keuntungan satu sama lain, yang berupa
daya dan tenaga. Manusia memperoleh kebutuhan pokok atau primer, kebutuhan
sekunder bahkan memenuhi kebutuhannya sendiri barupa hasrat atau keinginan. Atas
dukungan dan potensi, yang telah dimiliki oleh lingkungan hidup pula manusia dapat
berkreasi dan mengembangkan bakat atau seni.?

Masyarakat merupakan sumber daya yang penting bagi tujuan pengelolaan
lingkungan hidup. Bukan saja diharapkan sebagai sumber daya yang, bisa
didayagunakan untuk pembinaan lingkungan, tetapi lebih daripada itu komponen
masyarakat bisa memberikan alternatif penting bagi lingkungan hidup seutuhnya.
Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai dengan malalui suatu, pembangunan di
segala bidang. Pembangunan merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya alam
dan pendayagunaan sumberdaya manusia, dengan memanfaatkan teknologi. Dalam
pola pembangunan tersebut, perlu memperhatikan fungsi sumber daya alam dan sumber
daya manusia, agar dapat terus menerus menunjang kegiatan atau proses pembangunan
yang berkelanjutan. Dengan demikian, pembangunan berkelanjutan tidak bisa
dilepaskan dengan pemanfaatan ruang wialayah beserta potensi sumber daya yang ada
bagi tujuan pembangunan manusia atau masyarakatnya itu sendiri. Untuk itu, yang
berkaitan dengan upaya pelayanan pada masyarakat dalam optimalisasi pemanfaatan
ruang wilayah harus di analisis secara dinamis. Pembangunan yang dititikberatkan pada
segi kebutuhan kualitas hidup manusia dalam pemanfaatan ruang wilayah, meliputi
masalah pemenuhan kebutuhan dasar, pengentasan kemiskinan, perubahan pola

konsumsi termasuk energi, dinamika kependudukan dan pertumbuhan wilayah,

2% Siahaan.2004. Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan edisi kedua.
Jakarta: Erlangga, hal. 3
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pengelolaan dan peningkatan kesehatan, serta pengembangan perumahan dan
permukiman. Perubahan positif sosial ekonomi yang tidak mengabaikan sistem ekologi
dan sosial dimana masyarakat bergantung kepadanya, keberhasilan penerapannya
memerlukan kebijakan, perencanaan dan proses pembelajaran sosial yang terpadu,
viabilitas politiknya tergantung pada dukungan penuh masyarakat melalui
pemerintahannya, kelembagaan sosial, dan kegiatan dunia usahanya®.

Dalam pembahasan ini,dapat disimpulkan bahwa semua makhluk hidup sangat
bergantung terhadap lingkungannya. Hubungan antara manusia dengan lingkungan sangat
menentukan keseimbangan antar keduannya. Kelangsuangan, hidup manusia sangat
tergantung pada sikap dan perilaku dari manusia itu sendiri. ehingga Allah telah
memberikan suatu peringatan kepada umat manusia agar selalu menjaga lingkungannya,
dengan tidak menambah kerusakan yang lainnya

Islam berkali—kali telah mengigatkan kita agar menjaga lingkungan, seperti

dalam firman Allah SWT.

Oymz T el 15U sl and i dd) T o3l S8 Ly 2T 3T g 3Ll 4k

41. Terjemahan Surat ( ar-Arum/30:40) :
Telah nampak kerusakan di darat dan di  laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka, sebahagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

** Aca Sugandhy, dan Rustam Hakim.2009. Prinsip Dasar Kebijakan Pembangunan
Berkelanjutan Berwawasan Lingkungan.Jakarta: Bumi Aksara, hal. 21
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- Dalam ayat ini diterangkan bahwa telah terjadi al-fasad di daratan dan, lautan.
Al-Fasad adalah segala bentuk pelanggaran atas sistem atau hukum yang, dibuat
Allah, yang diterjemahkan dengan “perusakan”. Perusakan itu bisa berupa
pencemaran alam sehingga tidak layak lagi untuk dihuni, atau bahkan
penghancuran alam sehingga tidak bisa lagi untuk dimanfaatkan. Perusakan itu
terjadi akibat perilaku manusia, misalnya eksploitasi alam yang berlebihan,
peperangan. Percobaan senjata, dan sebagainya. Sebagai khilafah, manusia harus
mengikuti dan mamatuhi semua hukum Allah, termasuk tidak, melakukan

kerusakan terhadap sumber daya alam yang ada.?

P 22 w :ﬁm//,/g C¢,//{,}},,¢/ P - 5 . o 8 £ 2o Lo 8 - 8 //
W‘ //&JSfKNQﬁ)Ql M)U}o)&}‘jl.@gu].‘almu,a3Y| gb.&...:\.n:’ Y}

56. dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.

Dalam ayat ini Allah melarang manusia agar tidak membuat kerusakan di muka
bumi. Larangan membuat kerusakan ini mencakup semua bidang, seperti
merusak pergaulan, jasmani, rohani, kehidupan, dan sumber-sumber
penghidupan (pertanian, perdagangan, dan lain-lain), merusak lingkungan dan
lain sebagainya. Bumi diciptakan Allah dengan segala kelengkapannya, agar
dapat diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan

mereka. Oleh karena itu

» Kementrian Agama R.2011. Al-Qur’an Dan Tafsirnya Edisi Yang Disempurnakan
Jilid 7.Jakarta:Widya Cahaya, hal. 514
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manusia dilarang utuk membuat kerusakan di bumi. Anjuran dalam berbuat baik
banyak diungkap dalam Al-Qur’an, seperti berbuat baik kepada tetangga, kepada
sesama manusia, kepada hewan, kepada lingkungan dan lainnya.”®

Islam tentang mencari rezeki yang halal

o 5 Jet e KT e 54 Lo el 321 (KT
Artinya : “.Tidaklah seseorang memakan makanan yang lebih baik, dibandingkan makan
dari hasil kerja tangannya sendiri..”( HR.Imam Ahmad) .
Didalam Hadist diatas, bahwa Allah telah menegaskan kepada kita semua
yaitu yang diinfakkan itu adalah hasil usaha sendiri. Dengan kata lain, hasil
kerja lita sendiri.Kita tidak dapat melaksanakan secara penuh perintah hadist
yang tertuang diatas, jika kita tidak berkerja. Bagaimana, mungkin
seseorang dapat memakan makanan yang lebih baik bila dibandikan makan
dari hasil kerja tangannya sendiri padahal, sahabat pernah bertanya kepada
wahai  rosullullah . “ Beliau menjawab, Ya aku pernah berkerja
menggembalakan kambing di lereng-lereng gunung mekkah.?’
Untuk menindak lanjuti FGD Aset masyarakt Desa Gilang tentu peneliti
sebagai fasilitator membentuk tim atau koordinasi dengan anggota kelompok
karang taruna yang berpengaruh seperti ketua Karang Taruna mas Kastari,

Sehingga upaya komunikasi tetap intens dilaksanakan untuk tahap persiapan

¢ Kementrian Agama, R1.2011. Al-Qur’an Dan Tafsirnya Edisi Yang Disempurnakan
Jilid 3.Jakarta:Widya Cahaya, hal. 364

? Faizin, Nur M.2015.Solusi Al-Quran Untuk Yang Seret Rezeki. Surakarta: Al-Quds,
hal 20
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menjalankan program pemberdayaan aset oleh masyarakat Desa Gilang
Sendiri.
E. Monitoring dan Evaluasi Pendampingan.

Monitoring dan evaluasi (monev) adalah kegiatan yang sangat penting
dalam proses pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya
monev, maka akan diketahui sejauh mana efektivitas dan efisiensi program
social yang diberikan. Pemantauan secara terus menerus proses perencanaan dan
pelaksaan kegiatan, dan mengukur berhasil tidaknya program yang
dilaksanakan, apa sebabnya berhasil dan apa sebabnya gagal, serta bagaimana
tindak lanjutnya®®

Evaluasi adalah mengidentifikasikan keberhasilan dan kegagalan suatu
rencana kegiatan atau program. Berbeda dengan monitoring, evaluasi biasanya
lebih difokuskan pada pengidentifikasian kualitas program.? Pendekatan
berbasis asset dalam suatu pendampingan membutuhkan proses monitoring dan
evaluasi. Dalam suatu kegiatan pasti berkaitan dengan keberhasilan dan
kegagalan. Kegiatan monev sangat penting dilakukan untuk melihat seberapa
tingkat keberhasilan dan kegagalan dalam proses pendampingan yang telah
dilakukan. Dari semua itu tergantung bagaimana masyarakat dan Pemuda
Karang Taruna mampu memobilisasi aset serta membedakan mana yang

berpotensi maksimal terhadap suatu perubahan.

* Edi, Suharto.2014. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat .Bandunng:
PT. Refika Aditama, hal 117-118
?® |bid. hal 119
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BAB Il

METODOLOGI RISET PENDAMPINGAN

A. Asset Based Community-Drivent Development (ABCD)

Pendampingan ini menggunakan pendekatan dan metode (ABCD) / Asset
Based Community Developmet, yaitu pendekatan yang dimulai dari peningkatan
kepasitas masyarakat agar memiliki daya untuk mengenali dan memanfaatkan
segala kekuatan dan aset SDM maupun SDA yang dimiliki oleh masyarakat
untuk terciptanya impian kebaikan bersama atau bahkan dapat terjadinya
tansformasi sosial. Seluruh elemen masyarakat merupakan suatu aset SDM,
yang mana harus dikembangkan sebagai upaya peningkatan, dan pemanfaatan
sarana untuk mencapai tujuan yang baik dan kemaslahatan bersama-sama.

Adanya pemuda, merupakan generasi penerus masyarakat, keikut sertaan
pemuda sangat, dibutuhkan untuk melanjutkan suatu proses pembangunan yang
sedang berlangsung atau yang akan datang. Potensi yang dimiliki oleh pemuda
dalam suatu komunitas sangat beragam, yang mana keterampilan/potensi
tersebut dapat, digabungkan menjadi suatu inovasi terbaru. Dengan adanya
organisasi maka pemuda sangat terbantu, dikarenakan setiap kemampuan yang
dimiliki oleh, pemuda ditampung oleh organisasi untuk dikembangkan dan
dibina agar memiliki nilai lebih, hal ini juga sebagai upaya pengentasan
pemuda-pemudi agar tidak terjerumus pada kegiatan yang negatif seperti
narkoba, dan miras yang saat ini sangat marak terjadi dikalangan pemuda.

Bila anda mencari masalah, anda akan menemukan lebih banyak

masalah; Bila anda mencari sukses, anda akan menemukan lebih banyak
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sukses. Bila anda percaya pada mimpi, anda akan merengkuh keajaiban maka
motto kami adalah “mencari akar penyebab sukses” dan bukan “akar penyebab
masalah.*

Untuk menggali potensi-potensi masyarakat selain model yang diatas,
masih ada strategi lain yang digunakan oleh fasilitator yang dilakukan bersama
masyarakat untuk terwujudnya pendampingan yang akan dilakukan bersama.
Stategi-strategi tersebut diantaranya: (1). Discovery (menemukan), (2). Dream
(mimpi), (3). Design (merancang), (4). Define (menetukan), dan (5). Destiny
(memastikan).

Model ini memusatkan posisinya pada kekuatan dan keberhasilan diri
dan komunitas yang bertujuan merangsang kreativitas, inspirasi, dan inovasi
masyarakat untuk mendapatkan kembali masa kejayaan yang pernah mereka
peroleh dahulu. Kemampuan terkait potensi, kekuatan, keberhasilan, serta
dibarengi dengan asset yang mereka miliki akan memberikan energi positif
untuk membantu dan mengembalikan kekuatan dan keberhasilan mereka dalam
mengubah cara pandang terhadap segala sesuatu menjadi lebih baik dalam segi
berbagai hal bahwa kita mampu dan bisa merubah kondisi hidup diri sendiri

maupun orang lain .

% Dureuau Christopher.2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan.
Australian: Community Development and Civil Society Strengthening Scheme
(ACCESS) Tahap Il,hal. 59



36

B. Proses Appreciative Inquiry (5 D atau 4 D).

SIKLUS 5D ATAU 4 D.

DISCOVERY apa
yang memberi
hidup

Dream apa
yang mungkin

Destiny

Bagaimana diinginkan di

memberdayakan dunia

/menyesuaikan

Design membangun
kostruksi pemuda
karang taruna

Proses Al terdiri dari 4 tahap yaitu Discovery, Dream, Design, dan Destiny
atau sering disebut Modal atau Siklus 5-D atau 4-D
Diagram di atas memaparkan lima langkah kunci berikut:

1. Discovery (Menemukan)

Apa yang telah sangat dihargai dari masa lalu perlu diidentifikasi sebagai
titik awal proses perubahan. Proses menemukenali kesuksesan dilakukan lewat
proses percakapan atau wawancara dan harus menjadi penemuan personal tentang
apa yang menjadi kontribusi individu yang memberi hidup pada sebuah kegiatan
atau usaha.

Pada tahap discovery, kita mulai memindahkan tanggung jawab untuk
perubahan kepada para individu yang berkepentingan dengan perubahan tersebut

yaitu entitas lokal. Kita juga mulai membangun rasa bangga lewat proses
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menemukan kesuksesan masa lalu dan dengan rendah hati tetapi jujur mengakui
setiap kontribusi unik atau sejarah kesuksesan/ kemampuan bertahan.Tantangan
bagi fasilitator adalah mengembangkan serangkaian pertanyaan yang inklusif
tepat mendorong peserta mampu menceritakan pengalaman sukses serta peran
mereka, dalam kesuksesan tersebut. Lihat lampiran untuk beberapa contoh
pertanyaan.

2. Dream (Impian)

Dengan cara menemukan potensi kreativitas kerajinan tangan, Karang
Taruna dan secara kolektif melihat masa depan yang mungkin terwujud, apa yang
sangat dihargai dikaitkan dengan apa yang paling diinginkan. Seperti apa masa
depan yang dibayangkan oleh semua pihak Jawaban bisa berupa harapan atau
impian.

Sebuah mimpi atau visi bersama terhadap masa depan yang bisa terdiri dari
gambar, tindakan, kata-kata, lagu, dan foto. Pada tahap ini,masalah yang ada
didefinisikan ulang menjadi harapan untuk masa depan dan cara untuk maju
sebagai peluang dan aspirasi.

3. Design (Merancang)

Proses di mana seluruh komunitas (atau kelompok) terlibat dalam proses
belajar tentang kekuatan atau aset yang dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya
dalam cara yang konstruktif, inklusif, dan kolaboratif untuk mencapai aspirasi dan

tujuan seperti yang sudah ditetapkan sendiri.
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4. Distiny (memastikan)

Serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung proses belajar terus
menerus dan inovasi tentang “apa yang akan terjadi.” Hal ini merupakan fase
akhir yang secara khusus fokus padacara-cara personal dan organisasi untuk
melangkah maju. Dalam banyak kasus, Al menjadi, kerangka kerja bagi

kepemimpinan dan pengembangan organisasi yang terus menerus.

C. Prinsip-prinsip Pendampingan
1) Setengah Terisi lebih berarti ( Half Full Half Empty)

Salah satu modal utama dalam program pengabdian terhadap masyarakat
berbasis aset adalah merubah cara pandang komunitas terhadap dirinya. Tidak
hanya terpaku pada kekurangan dan masalah yang dimiliki.Tetapi memberikan
perhatian kepada apa yang dipunyai dan apa yang dapat dilakukan.™

2). Semua punya potensi (Nobody Has Nothing)

Dalam konteks ABCD. Prinsip ini dikenal dengan “Nobody Has
Nothing”.Setiap manusia semua terlahir memiliki kelebihan masing-masing.
Tidak ada yang memiliki potensi,walau hanya sekedar kemampuan untuk
tersenyum dan memasak air.Semua berpotensi dan semua berkontribusi.

Dengan demikian tidak ada alasan bagi setiap masyarakat untuk tidak
berkonstribusi nyata terhadap perubahan lebih baik.Bahkan, keterbatasan

fisikpun tidak menjadi alasan untuk tidak berkontribusi. Ada banyak kisah dan

*Dureau, Christopher.2013.Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,
Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme
(ACCESS) Tahap Il, hal 14.
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inspirasi orang-orang sukses, yang justru berhasil membalikan keterbatasan

dirinya menjadih sebuah berkah, sebuah kekuatan

-:EEA/ //1‘ ’./ . 7 i :///9 A NPT :‘-/ ///*’ﬁ
PO i BE 5 Oy ,emai gy (85 155085 Las )

P TR R R T
LU Olae Gas SlasZa May Tua cals L D)

Dalam arti surat AL-imron : 191, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah

sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan

tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah
Kami dari siksa neraka.""

3. Partisipasi ( partisipation)

Partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada
pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya banyak ahli
memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi. Partisipasi berarti peran
yang sangat urgen terhadap masyarakakat untuk meningkatkan perekonomian
baik dalam bentuk peryataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan
memberikan masukan dan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal, dan atau
materi,serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan.

Pengertian tentang partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan
menyarankan kelompok atau masyarakat ikut, terlibat dalam penyampaian

saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan, jasa. Partisipasi dapat juga

%2 |bid, hal. 17
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berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri,mengkaji pilihan
mereka, membuat keputusan, dan memecahkan masalahnya.
4) kemitraan (Partnership).

Partnership merupakan salah satu prinsip utama dalam pendekatan
pengembangan masyarakat berbasis aset (Asset Based Community
Development). Partisipasi merupakan modal utama yang sangat dibutukan
dalam memaksimalkan posisi dan peran masyarakat dalam pembangunan yang
dilakukan. Hal itu dimaksudkan sebagai bentuk pembangunan dimana yang
menjadi motor dan penggerak utamanya adalah milik masyarakat itu sendiri
( community diven development). Karena pembangunan yang dilakukan dalam
berbagai varinnya seharusnya masyarakatlah yang harus menjadi penggerak dan
pelaku utamanya..Sehingga diharapkan akan terjadi proses pembangunan yang
maksimal, berdampak empowerment secara masif dan terstruktur.
Hal ini terjadi karena dalam diri masyarakat telah terbentuk rasa memiliki
( sense of belonging) terhadap pembangunan yang terjadi di sekitarnya.

Didalam proses pendampingannya dalam pemanfaatan SDA yang dibuat
adalah kelompok—kelompok Pemuda Karang Taruna Desa Gilang yang
memiliki barang bekas Berbahan plastik untuk diolah agar menjadi bernilai
serta memberdayakan masyarakat Desa Gilang
5). Penyimpangan positif (positive deviance)

Positive deviance atau secara harfiah berarti penyimpangan positif.Secara

terminologi positif deviance adalah sebuah pendekatan terhadap perubahan

3 Ibid, hal.20



perilaku individu dan sosial yang di dasarkan ada realitas bahwa dalam setiap
masyarakat meskipun bisa jadi tidak banyak terdapat orang-orang yang
mempraktekan strategi atau perikaku sukses yang tidak umum,yang
memungkinkan mereka untuk mencari solusi yang lebih baik atas masalah yang
dihadapi dari pada rekan-rekan mereka itu sendiri**. Praktek tersebut bisa jadi,
sering kali atau bahkan sama sekali keluar dari praktek yang pada umum
dilakukan masyakat.Realitas tersebut menginsyaratkan bahwa sering kali terjadi
pengecualian-pengecualian dalam kehidupan masyarakakat dimana seseorang
atau beberapa orang mempraktekkan perilaku dan strategi berbeda kebanyakan
masyarakat pada umumnya. Strategi dan prilaku tersebut yang membawa
kepada keberhasilan dan kesuksesan yang lebih dari yang lainnya.Realitas ini
juga pada dasarnya menginsyaratkan bahwa padanya masyarakat Desa gilang,
memiliki aset perkarangan dan perekebunan aset sumber daya alam mereka
sendiri untuk melakukan perubahan-perubahan yang di harapkan.

Positif deviance merupakan modal utama dalam pengembangan masyarakat
dalam membangun kesadaran dalam pengelolahan aset, yang dilakukan
dengan,pendekatan berbasis aset-kekuatan.Positif deviance menjadi energi
alternative yang vital bagi proses pengembangan dan pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan. .Energi itu senantiasi dibutuhan dalam konteks lokalitas

masing-masing komunitas*°.

3% Suharto,Edi.2010. Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat.
Bandung: Refika Aditama, hal. 25
*1bid. hal 25
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6) Berawal dari masyarakat (Endogeneous)

Endegenous dalam konteks pembangunan memiliki beberapa konsep inti
yang menjadi prinsip dalam pendekatan pengembangan dan pemberdayaan
komunitas-masyarakat berbasis Asset- kekuatan.Beberapa konsep ini tersebut

sebagai berikut.*®

1) .Memiliki kendali lokal atas proses pembangunan peningkatan

perekonomian

2) Mempertimbangkan nilai budaya secara sungguh-sungguh

3) Mengepresiasi cara pandang yang pernah di peroleh masyarakat
4) Menemukan keseimbangan antara sumber internal dan eksternal.

Beberapa aspek di atas merupakan kekuatan pokok yang sangat penting dalam
pembangunan masyarakat. Sehingga dalam aplikasinya, konsep “pembangunan
endogen” kemudian mengakuinya sebagai aset kekuatan utama yang bisa
dimobilisasi untuk digunakan sebagai modal utama dalam peningkatan
perekonomian masyarakat Desa Gilang Kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo.
Aset SDM Komunitas pemuda Karang Taruna dan SDA.

D. Langkah-Langkah Pendampingan
Tahap 1 : Mempelajari dan Mengatur Skenario

Dalam Appreciative Inquiry (Al) terkadang disebut ‘Define’. Dalam Asset

Based Community Development (ABCD), terkadang digunakan frasa

“Pengamatan dengan Tujuan atau Purposeful Reconnaissance”. Pada dasarnya

%®Usman, Suntoyo.2009. Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 28
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terdiri dari dua elemen kunci-memanfaatkan waktu untuk mengenal orang-orang
dan tempat di mana perubahan akan dilakukan, dan menentukan focus program.
Ada empat langkah terpenting di tahap ini, yakni menentukan®’ :
1. Tempat
2. Orang
3. Fokus Program
4. Informasi tentang Latar Belakang
Tahap 2: Menemukan Masa Lampau

Kebanyakan pendekatan berbasis aset dimulai dengan beberapa cara
untuk mengungkap (discovering) hal-hal yang memungkinkan sukses dan
kelentingan di komunitas sampai pada kondisi sekarang ini.*®

Kenyataan bahwa masyarakat Gilang masih berfungsi sampai saat ini
membuktikan bahwa ada sesuatu dalam masyarakat yang harus dirayakan. Tahap
ini terdiri dari *°
1. Mengungkap (discovery) sukses apa sumber hidup dalam komunitas. Apa yang
memberi kemampuan untuk tiba di titik ini dalam rangkaian perjalanannya. Siapa
yang melakukan lebih baik.
2. Menelaah sukses dan kekuatan elemen-elemen dan sifat khusus apa yang
muncul dari telaah cerita-cerita yang disampaikan oleh komunitas®.

Tahap 3: Memimpikan Masa Depan

¥Dureau, Christopher.2013.Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,
Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme
(ACCESS) Tahap II,(Agustus 2013), hal 123

% bid, hal, 131

“0 |bid, hal, 138.
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Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi (visioning) adalah
kekuatan positif luar biasa dalam mendorong perubahan. Tahap ini mendorong
komunitas menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran positif tentang
masa depan mereka. Proses ini menambahkan energy dalam mencari tahu “apa
yang mungkin*'.”
Tahap 4: Memetakan Aset

Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar kekuatan yang sudah
mereka miliki sebagai bagian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan dengan
baik sekarang dan siapa di antara mereka yang memiliki keterampilan atau sumber
daya alam yang ada di desa. Mereka ini kemudian dapat diundang untuk berbagi
kekuatan demi kebaikan seluruh kelompok atau komunitas.
Pemetaan dan seleksi aset dilakukan dalam 2 tahap:
1. Memetakan aset komunitas atau bakat, kompetensi dan sumberdaya sekarang.
2. Seleksi mana yang relevan dan berguna untuk mulai mencapai mimpi
komunitas.
Tahap 5: Menghubungkan dan Menggerakkan Aset/Perencanaan Aksi.

Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk langsung membentuk
jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan. Hasil dari tahapan ini
harusnya adalah suatu rencana kerja yang didasarkan pada apa yang bisa langsung
dilakukan diawal, dan bukan apa yang bisa dilakukan oleh lembaga dari luar.
Walaupun lembaga dari luar dan potensi dukungannya, termasuk anggaran

pemerintah adalah juga Aset yang tersedia untuk dimobilisasi, maksud kunci dari

1 1bid hal, 138
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tahapan ini adalah untuk membuat seluruh masyarakat menyadari bahwa mereka
bisa mulai memimpin proses pembangunan lewat kontrol atas potensi aset yang
tersedia dan tersimpan.*
Tahap 6: Pemantauan, Pembelajaran dan Evaluasi

Pendekatan berbasis aset juga membutuhkan studi data dasar (baseline),
monitoring perkembangan dan kinerja outcome. Tetapi bila suatu program
perubahan menggunakan pendekatan berbasis aset, maka yang dicari bukanlah
bagaimana setengah gelas yang kosong akan diisi, tetapi bagaimana setengah
gelas yang penuh dimobilisasi. Pendekatan berbasis aset bertanya tentang
seberapa besar anggota organisasi masyarakat mampu menemukenali dan
memobilisasi secara produktif aset mereka mendekati tujuan bersama. Empat
pertanyaan kunci Monitoring dan Evaluasi dalam pendekatan berbasis aset adalah:
1. Apakah komunitas sudah bisa menghargai dan menggunakan pola pemberian

hidup dari sukses mereka di masa lampau?

2. Apakah komunitas sudah bisa menemukenali dan secara efektif memobilisasi
aset sendiri yang ada dan yang potensial (keterampilan, kemampuan, sistem

operasi dan sumber daya)?

3. Apakah komunitas sudah mampu mengartikulasi dan bekerja menuju pada

masa depan yang diinginkan atau gambaran suksesnya?

“2 1bid, hal, 161
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Apakah kejelasan visi komunitas dan penggunaan aset dengan tujuan yang pasti
telah mampu memengaruhi penggunaan sumber daya luar (pemerintah) secara

tepat dan memadai untuk mencapai tujuan bersama.

Beberapa aspek diatas merupakan kekuatan pokok yang sangat penting dalam
pembangunan masyarakat. Sehingga dalam aplikasinya, konsep “pembangunan
endogen” kemudian mengakuinya sebagai aset-kekuatan utama yang bisa
dimobilisasi untuk digunakan sebagai modal utama dalam pengembangan
masyarakat. Aset dan kekuatan tersebut bisa jadi sebelumnya terabaikan atau
bahkan seringkali dianggap sebagai penghalang dalam pembangunan. Aset-aset
tersebut terintrodusir dalam kelompok aset spiritual, sistem kepercayaan, cerita,
dan tradisi yang datang dari adat istiadat masyarakat dan sangat memengaruhi
kehidupan sehari-hari komunitas.

Pembangunan Endogen mengubah aset-aset tersebut menjadi aset penting yang
bisa dimobilisasi untuk pembangunan sosial dan ekonomi kerakyatan. Metode ini
menekankan dan menjadikan aset-aset tersebut sebagai salah satu pilar
pembangunan. Sehingga dalam kerangka pembangunan endogen, asset - aset
tersebut kemudian menjadi bagian dari prinsip pokok dalam pendekatan ABCD
yang tidak boleh dinegasikan sedikitpun.

E.Teknik Pendampingan
Metode dan alat menemukenali dan memobilisasi aset untuk pemberdayaan

masyarakat melalui Asset Based Community Development (ABCD), antara lain:
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a) Penemuan Apresiatif. (Appreciative Inquiry).

Appreciative Inquiry (Al) adalah cara yang positif untuk melakukan
perubahan organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa setiap
organisasi memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, sesuatu yang
menjadikan organisasi hidup, efektif dan berhasil, serta menghubungkan
organisasi tersebut dengan komunitas dan stakeholdernya dengan cara yang sehat.
Al dimulai dengan mengidentifikasi hal-hal positif dan menghubungkannya
dengan cara yang dapat memperkuat energi dan visi untuk melakukan perubahan
untuk mewujudkan masa depan organisasi yang lebih baik. Al melihat isu dan
tantangan organisasi dengan cara yang berbeda. Berdeda dengan pendekatan yang
fokus pada masalah, Al mendorong anggota organisasi untuk fokus pada hal-hal
positif yang terdapat dan bekerja dengan baik dalam organisasi. Al tidak
menganalisis akar masalah dan solusi tetapi lebih konsen pada bagaimana
memperbanyak hal-hal positif dalam organisasi.
1).Pemetaan Komunitas (Community Mapping)

Community map adalah pendekatan atau cara untuk memperluas akses ke
pengetahuan local. Pemetaan komunitas merupakan visualisasi pengetahuan dan
persepsi berbasis masyarakat mendorong pertukaran informasi dan menyeratakan
kesempatan bagi semua anggota masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses
yang mempengaruhi lingkungan dan kehidupan kelompok Karang Taruna itu
sendiri. Adapun fungsi dari komunitas ialah untuk memperbaiki dan
meningkatkan keterlibatan kelompok nelayan dalam pemetaan, memberikan

kepada masyarakat kesempatan untuk mengevaluasi sebuah program atau
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keputusan untuk masa depan komunitas, proses pengumpulan dan meningkatkan
data geopasial, serta meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah
komunitas.

Tujuan dari pemetan ini sesungguhnya adalah komunitas belajar memahami
dan mengidentifikasi kekuatan yang sudah mereka miliki sebagai bagaian dari
kelompok. Apa yang bisa dilakukan dengan baik sekarang dan siapa diantara
kelompok atau masyarakat yang memiliki keterampilan dan kapsitas sumber daya.
Mereka ini kemudian dapat diundang untuk berbagi kekuatan demi kebaikan
seluruh kelompok atau komunitas. Adapun asset yang dapat dipetakan ialah
sebagai berikut:

a) Asset personal atau manusia adalah pemetaan bagaimana semua manusia
bisa memiliki aset ketrampilan, bakat, kemampuan, apa yang bisa diajarkan dengan
baik kepada manusia yang lain. Asset manusia tersebut merupakan asset
kemampuan tangan, kepala (pemikiran), serta hati. Dimana semua manusia pasti
memiliki asset tersebut.

b) Asosiasi atau asset social merupakan asset organisasi yang diikuti oleh
anggota kelompok, baik kelompok — kelompok remaja masjid, kelompok,
ibu — ibu seperti kelompok tari, kelompok kerja PBB, atau Ornop lain dalam
komunitas atau yang memberikan pelatihan bagi komunitas.

c). Intitusi adalah lembaga pemerintah atau perwakilannya yang memiliki

hubungan dengan komunitas.
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d). Asset alam adalah asset tanah untuk kebun, ikan, air, sinar matahari,
pohon,material bangunan yang bisa digunakan kembali, material untuk menenun,
material dari semak, sayuran, dan sebagainya.

e). Asset fisik bisa berupa alat untuk bertani, menangkap ikan, alat transportasi
yang bisa dipinjam, rumah atau bangunan yang bisa difungsikan untuk pertemuan,
pelatihan atau kerja, pipa, ledeng, dan kendaraan.

f). Asset keuangan adalah mereka yang mengetahui bagaimana menabung,
mengetahui bagaimana menanam dan menjual, yang mengetahui dan mengerti
bagaiman menghasilkan uang, serta memiliki pembukuan untuk rumah tangga
yang digunakan dengan bijak.

g). Asset spiritual dan kultur adalah menemukan asset dengan memikirkan nilai
gagasan terpenting dalam hidup masyarakat yang paling membuat masyarakat
bersemangat. Termasuk di dalamnya nilai — nilai penganut muslim, keinginan
untuk berbagi, berkumpul untuk berdoa seta mendukung satu sama lain.*?

1). Penelusuran Wilayah

Transect atau penelusuran wialayah adalah garis imajiner sepanjang suatu
area tertenrtu untuk menangkap keragaman sebanyak mungkin. Penelusuran
wilayah ini dilakukan dengan berjalan sepanjang garis tersebut serta
mendokumentasikan hasil pengamatan, penilain terhadap berbagi asset dan

peluang dapat dilakukan.

“bid., hal. 52-54.
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2). Pemetaan Asosiasi dan Institusi
Pemetaan asosiasi dan institusi adalah proses interaksi yang mendasari

terbentuknya lembaga — lembaga social yang terbentuk karena memenuhi factor —
factor kesadaran akan kondisi yang sama, adanya relasi social, dan orientasi pada
tujuan yang tealah ditentukan. Serta norma atau aturan mengenai suatu aktivitas
masyarakat yang khusus yang sifatnya mengikat dan relative lama dan memilik
ciri — ciri tertentu yaitu symbol, nilai, aturan main, dan tujuan.

2.Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill)

Dalam pemetaan asset individu dapat menggunakan alat seperti kuisioner,
interview, dan focus group discussion (FGD).

4).Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket)

Leaky bucket atau biasa dikenal dengan wadah bocor atau ember bocor
merupakan salah satu cara untuk mempermudah masyarakat atau kominitas dalam
mengenali, mengidentifikasi, dan menganalisa berbagai perputaran keluar dan
masuknya set ekonomi local yang masyarakat atau komunitas miliki. Hasilnya
bisa dijadikan untuk meningkatkan kekuatan secara kolektif dan membangun
secara bersama.

Pada sisi yang lain, leaky bucket juga merupakan kerangka kerja yang
berguna dalam mengenali berbagai asset komunitas atau warga, tapi juga dalam
mengenali asset peluang ekonomi yang memungkinkan dalam menggerakkan
komunitas atau warga. Adapun cara yang bisa kembangkan adalah dengan cara
warga atau komunitas menvisiulisasikan apa aja asset ekonomi yang mereka

miliki dengan menggunakan alur kas, barang maupun jasa yang masuk dari sisi
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atas dan keluar dari sisi bawah wadah ekonomi sebagai potensi yang dimiliki
dalam masyarakat.
5).Skala Proiritas (Low Hanging Fruit)

Setelah masyarakat mengetahui potensi, kekuatan dan peluang yang mereka
miliki dengan melalui menemukan informasi dengan santun, pemetaan asset,
penelusuran wilayah, pemetaan kelompok/institusi dan mereka sudah membangun
mimpi yang indah maka langkah berikutnya.

Skala prioritas merupakan salah satu cara atau tindakan yang cukup mudah
untuk diambil dan dilakukan guna menentukan manakah salah satu mimpi
masyarakat yang dapat direalisasikan dengan menggunakan potensi itu sendiri
tanpa ada bantuan dari pihak luar.*

6).Subjek Pendampingan

Dalam sebuah penelitian tentu ada subjek untuk diteliti, dalam penelitian ini
yang menjadi subjek penelitian adalah kelompok pemuda Karang Taruna Desa
Gilang Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo Namun Peneliti hanya
memfokuskan subjek untuk penelitian pada kelompok pemuda Karang Taruna ,
yang akan dijadikan sebagai kelompok Karang Taruna yang mandiri dampingan
penelitian.

F. Pihak Yang Terlibat
Dalam melancarkan proses pendampingan kepada pemuda, Karang Taruna ini

diperlukan pihak — pihak yang terlibat dan terkait guna membantu mencapai tujuan

*Ibid.hal. 56-70.



52

akhir sebuah pendampingan. Adapun pihak — pihak yang terlibat dalam proses
pendampingan ini adalah.

1. Kepala Desa Gilang, berperan penting dalam kelancaran proses
pendampingan Kelompok Karang Taruna Desa Gilang. Karena dalam melakukan
proses pendampingan diperlukan perizinan dan persetujuan dari kepala desa beserta
perangkatnya, untuk persyaratan bagi peneliti untuk dapat melakukan penelitian di
Desa tersebut. Selain itu perangkat desa dapat mengorganisir kelompok karang
taruna dibawah wewenangnya dan kelompok Karang Taruna, lebih mudah
terorganisir karena ada dukungan serta kepedulian perangkat desa terhadap
kelompok Karang Taruna untuk meningkatkan perekonomiannya.

2 Kelompok Pemuda Karang Taruna Desa Gilang, merupakan pihak yang
akan melancarkan kegiatan pendampingan. Karena penelitian mengetahui sumber
informasi, asset — asset dan potensi apa saja yag ada di Desa, serta keinginan yang
ingin dicapai dari kelompok Karang Taruna saat proses pendampingan berjalan
serta membantu proses focus Group Discussion dan identifikasi potensi-potensi
yang ada di Desa Gilang

3 Lembaga organisasi masyarakat Dalam pendampingan ini tentu saja
membutuhkan bantuan-bantuan dari organisasi masyarakat karena lewat lembaga
organisasi itulah proses pendampingan akan lebih Mudah dan lebih efektif , dari
pada berjalan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak yang lain. Organisasi masyarakat
seperti, Ibu kader lingkungan Desa Gilang, remaja masjid, Kelompok Karang

Taruna, Gerakan pemuda Ansor dan lain-lain.
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BAB IV

PROFIL LOKASI DAMPINGAN

A. Hamparan Letak dan Kondisi Geografis Desa Gilang
Desa Gilang merupakan salah satu wilayah Sidoarjo utara, yang terletak di
Kecamatan Taman, Secara umum. Desa Gilang terletak 4 km, dari pusat
pemerintahan Kecamatan Taman, terletak 18 km dari pusat pemerintahan Kabupaten

Sidoarjo (bupati). Secara adminiftratif, batas - batas Desa Gilang sebagai berikut :

Table .2
Batas Desa Gilang Letak Perbatasan
Sebelah Utara Desa Tawang Sari
Sebelah selatan Desa Sambibulu
Sebelah timur Desa Kletek
Sebelah barat Desa Bringinbendo dan Desa Tanjungsari

Desa Gilang secara geografi termasuk wilayah sidoarjo utara. Desa Gilang
termasuk wilayah dataran rendah, zaman dahulu nama Desa Gilang diambil dari kata
Batu Gilang.Desa Gilang dalam masa peralihan menjadi daerah industri yaitu pada
tahun 80-an oleh sebab itu sebagaian besar masyarakat, Desa Gilang sebagian besar
Matapencaharian pegawai swasta di sebuah pabrik di Desa sendiri. Desa Gilang yang
terdiri dari 32 Rt dan 8 Rw oleh karena itu, daerah Gilang masuk wilayah Kecamatan
Taman dengan luas wilayah Desa Gilang £107,982 hektar. Desa Gilang secara umum

beriklim tropis dengan ketinggian dari tanah dari laut 9 m dpl, serta suhu berkisar 25-
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35°C. curah hujan di Desa Gilang cukup baik. Hal tersebut dapat terbukti dengan

turunya hujan selama musim panen tiba.

Foto 2

Peta (mapping) Letak Desa Gilang

Desa Krembangan

Desa Sambibulu
Desa Bringin Bendo

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Foto 3

Batas Desa Gilang.

B. Kondisi Demografis Desa Gilang
Desa Gilang terdiri dari 2 Dusun ,yakni Dusun utara dan selatan 8 RW (Rukun
Warga) dan 32 RT (Rukun Tetangga) perincian dari 2 Dusun tersebut adalah

sebagai berikut: Dusun utara RT 1-22 dan 08 RW, Dusun selatan 23-32 RT dan 07

RW. Table 3 .Berdasarkan jumlah RT dan RW
Dusun RW RT( Rukun
Tetangga
Utara 08 1-22
Selatan 07 23-32

Data jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin.*®

** Profil Desa Gilang Tahun 2015-2020
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Jumlah KK Jumlah LK PR
penduduk
1.174 5.459 2.859 2.606
2. Data jumlah penduduk Berdasarkan usia.

Data jumlah kependudukan.

Umur (Thn) Jumlah
0-3 695 orang
4-6 711 orang
7-12 1.010 orang
13-15 794 orang
16-18 786 orang
19-keatas 1.463 orang

Berdasarkan data table dia atas Jumlah Penduduk Desa Gilang ada sekitar

5.459 Jiwa sedangkan Berdasarkan jenis kelamin laki-laki 2.853 dan perempuan

2.606 dan Jumlah Kepala Rumah Tangga 1.174 KK kalau dilihat dari tabel diatas

berdasarkan jumlah penduduk yang produktif beerdasarkan usia kebanyakan umur

19 keatas ada sekitar 1.463 orang, sebagian wilayahnya digunakan untuk

perindustrian sehingga mata pencaharian penduduk desa Gilang mayoritas
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dibidang industri. Wilayah kependudukan desa Gilang terbagi menjadi dua yakni
bagian utara dan bagian selatan.
C. Kondisi Keagamaan dan Budaya Desa Gilang

Masyarakat Desa Gilang dilihat dari segi keagamaan, yang hanya beragama
Kristen £236 orang ,selanjutnya yang beragama Islam sekitar 80% vyaitu 5.048
orang. Organisasi Islam ( agama islam) di Desa Gilang ini banyak namun
keyakinan mereka sangatlah berbeda-berbeda seperti ada yang Organisasi
Naudhatul Ulama’ (NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia
(LD ). Namun yang paling ramai yang mereka anut adalah Naudhatul Ulama
(NU), LDII, Muhammadiyah.

Tabel 5

Data penduduk Berdasarkan keagamaan dan kepercayaan.

Agama Jumlah
Islam 5.048 orang
Kristen 236 orang
Katolik 66 orang
Budha 31 orang

Hanya sebagian kecil saja yang menganut kepercayaan berbeda. MeskKi
keyakinan mereka berbeda-beda namun mereka tetap berpegang satu dengan yang

lain, karena mereka percaya semua satu dan harus saling tolong-menolong. Tak
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ada tembok besar yang menghalangi mereka untuk saling sapa-menyapa meski
berbeda kepercayaan.

Dari jumlah umat islam ini tentunya aktivitas keagamaan diwarnai oleh
ajaran islam, Hal ini dapat dilihat dari adanya fasilitas keagamaan seperti
Mushollah, Masjid dan TPQ (Taman Pendidikan al-Qur’an). Kesadaran umat
islam di Desa Gilang ini untuk sholat berjama’ah juga cukup tinggi, sehingga saat
adzan di kumandangkan oleh muadzin masjid, mushola mereka berbondong-
bondong untuk melaksanakan sholat dengan berjamaah. Dan ramainya anak-anak
belajar mengaji al-qur’an, pengajian dan sebagainya.

Masyarakat Desa Gilang masih kental dengan budaya yang berlatar belakang
agama islam. Budaya tersebut seperti megengan, muludan, suroan, ruwah deso.
Masyarakat Desa Gilang yang dilakukan menjelang bulan suci itu akan tiba, yakni
megengan. Tradisi megengan ini identik dengan satu makanan khas, yakni
tumpengan nasi kuning .

Megengan berasal dari kata megeng (menahan), yang berarti (sebenarnya)
mengingatkan kita bahwa sebentar lagi mau memasuki bulan suci Ramadhan
karena dibulan tersebut ada kewajiban untuk umat Muslim untuk melaksanakan
ibadah puasa sebulan penuh lamanya. Megengan biasanya dilakukan menjelang
minggu terakhir di bulan Sya’ban, dan memang dalam syariat Islam sendiri tidak
ada syariat atau hukumnya atau bahkan tradisi untuk megengan ini.

Secara bahasa Megengan berarti menahan. Seperti dalam ungkapan megeng
nafas, artinya menahan nafas, megeng hawa nafsu artinya menahan hawa nafsu

dan sebagainya. Di dalam konteks puasa, maka yang dimaksud adalah menahan
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hawa nafsu selama bulan puasa. Secara simbolik, bahwa upacara megengan
berarti menjadi penanda bahwa manusia akan memasuki bulan puasa sehingga
harus menahan hawa nafsu, baik yang terkait dengan makan, minum, hubungan
seksual dan nafsu lainnya.

Megengan berarti suatu penanda bagi orang Islam untuk melakukan persiapan
secara khusus dalam menghadapi bulan yang sangat disucikan di dalam Islam.
Para walisanga memang mengajarkan Islam kepada masyarakat dengan berbagai
simbol-simbol. Dan untuk itu maka dibuatlah tradisi untuk menandainya, yang
kebanyakan adalah menggunakan medium slametan meskipun namanya sangat
bermacam-macam.

Nuansa keislaman memang sangat terasa di dalam tradisi ini. Dan
sebagaimana diketahui bahwa Islam memang sangat menganjurkan agar
seseorang bisa menahan hawa nafsu. Manusia harus menahan nafsu amarah, nafsu
yang digerakkan oleh rasa marah, egois, tinggi hati, merasa benar sendiri dan
menang sendiri. Nafsu amarah adalah nafsu keakuan atau egoisme yang paling
sering meninabobokan manusia. Setiap orang memiliki sikap egoistik sebagai
bagian dari keinginan untuk mempertahankan diri. Dalam acara megengan
biasanya ada acara mendoakan para sesepuh ahli kubur yang telah wafat
mendahului diri kita. Megengan juga diwarnai dengan acara syukuran (ungkapan
rasa syukur) dengan membagi-bagi.

Dalam acara megengan biasanya ada acara mendoakan para sesepuh ahli
kubur yang telah wafat mendahului diri kita. Megengan juga diwarnai dengan

acara syukuran (ungkapan rasa syukur) dengan membagi-bagi, makanan
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(terutama nasi kuning atau kue apem ), kue apem sebenarnya adalah ungkapan
dari rasa permintaan maaf secara tidak langsung kepada para tetangga kita, apem
asal katanya adalah afwum yang artinya meminta maaf. Dalam budaya Jawa,
meminta maaf secara langsung atas kesalahan yang dahulu mungkin pernah kita
lakukan adalah suatu hal yang berat (gengsi), karena itu bagaimana agar dapat
menerapkan ajaran Islam namun tidak membuat masyarakat Jawa (dahulu) shock
(sehingga alergi terhadap Islam) adalah dengan membaur melalui budaya.

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, yang sering disebut Mauludan,
merupakan tradisi yang sudah kental dan memasyarakat di kalangan kaum
muslim. Bukan cuma di Indonesia, tradisi yang jatuh setiap tanggal 12 Rabiul
Awal dalam Hijriah itu, juga marak diperingati oleh umat Islam berbagai dunia.
Peringatan maulid itu dalam rangka mengingat kembali sejarah kehidupan
Rasulullah SAW.

Desa Gilang memiliki tradisi merayakan maulid setiap bulan Rabiul Awal.
Perayaan dilakukan dengan melakukan pengajian serta diba’an bersama di Masjid.
Da’wahtul ikhsan Biasanya pengajian dimulai dengan pembukaan, kata sambutan
dari ketua panitia, dilanjutkan dengan bershalawat bersama, lalu setelah selesai
ditutup dengan mendengarkan ceramah oleh ustadz. Setelah acara selesai
mendapatkan nasi kuning (kotak) atau kue dan air mineral
Perayaan maulidan cukup meriah di Desa Gilang. Maulidan ini dirayakan di
masjid Da’wahtul Ikhsan. Setelah acara biasanya panitia mengadakan door price
untuk memeriahkan acara tersebut. Jamaah yang datang dari satu dusun. Tradisi

mauludan di desa Gilang ini sudah berlangsung sejak jaman dahulu. Pengajian
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mauludan ini biasanya dilaksanakan oleh anak — anak, bapak - bapak dan ibu - ibu
desa Gilang. Semua masyarakat di Desa Gilang berpartisipasi dalam mengikuti
perayaan maulidan ini. Perayaan maulidan hanya dilaksanakan setahun sekali

sehingga diperlukan persiapan yang matang.

Gambar 4

Profil remaja (GP.Ansor)Rt 08 Rw02 Masjid Da’wahtul Ikhsan

Sumber : peneliti
Foto. 5

pengajian yasinan( ibu-ibu PKK)

Sumber : Dokumentasi peneliti.
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Foto 6

Sholawatan masyarakat Desa Gilang

Sumber : Dokumentasi peneliti

Foto 7

Remaja Masjid LDII dan tokoh masyarakat RT 24 Rw 07 .

- pn

Sumber : Dokumentasi peneliti

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



63

Foto 8

Remaja masjid NAHDATUL ULAMA (NU) RT 08 Rw 02

Sumber : Dokumentasi peneliti

Kegiatan keagamaan lain yang dilakukan disetiap lingkungan Rt 24 Rw 07
remaja masjid Baitul Mukhsinin organisasi Islam LDII (Lembaga Dakwah Islam
Indonesia), Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah saling akrab, dalam
menjaga ukuwabh islamiyah, selanjutnya di Rt 08 Rw 02 adalah tahlilan, Yasinan,
dan Diba’an atau pun sholawatan yang kegiatannya dilakukan, oleh ibu-ibu
maupun bapak —bapak dan remaja masjid di Desa Gilang di masing-masing RW
kumpulan ansor biasanya 1 minggu 1 kali (yasinan atau di ba’an) laki-laki
dilakukan pada malam jum’at dan, perempuan dilakukakn malam senin yang

biasanya dilakukan di masjid Da’wahtul Ikhsan .

Desa juga melakukan kegiatan rutin 1 tahun sekali ,biasanya diadakan ruwah
Desa untuk memuji kebesaran agar Desa Gilang selamat dari bencana

alam,sedangkan kalau kegiatan yasinan ini diselenggarakan tiap kamis malam
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jum’at yaitu sehabis sholat magrib dan tempatnya berpindah-pindah dari rumah
anggota yang satu kerumah anggota lain. Selain diisi ceramah oleh kyai atau
ustadz-ustadz yang sudah ditentukan juga dikumpulkan dana untuk uang kas ibu-
ibu pengajian. Peringatan hari-hari besar islam (PHBI) juga cukup mendapat
perhatian dari masyarakat di Desa Gilang ini, sekalipun tidak tepat dengan
peristiwanya atau waktu terjadinya peristiwa itu. Dan penyelenggaraan ini
umumnya dilaksanakan ditempat-tempat ibadah di masjid dan di langgar-langgar
dengan mengundang penceramah dari luar dan dalam kota sendiri. Dan biasanya
dalam memperingati hari besar islam tersebut digunakan warga untuk

mensyiarkan agama islam dengan lantunan sholawat (diba’an).

Adapun sosialisasi atau kontak sosial diantara warga masyarakat dapat
dikatakan baik, hal ini ditunjang dengan adanya kegiatan ibu-ibu PKK, dan Arisan
yang diadakan 1 bulan sekali yang bertempat dirumah-rumah anggota secara
bergilir bagi tiap-tiap pedukuan dan dibalai desa setiap bulan sekali, dan kalangan
bapak-bapak juga ada kegiatan tahlilan, istighosah yang masing-masing memilih
pada hari kamis malam jum’at setelah sholat isya’. Sedangkan bagi generasi
mudanya selain melaksanakan program organisasi, ada yang di remaja masjid, dan

Karang Taruna.

D. Profil masyarakat Desa Gilang
Jumlah pemuda di Desa Gilang bisa dikatakan banyak. Apabila dilihat dari
umur yaitu dikatakan pemuda adalah mulai dari usia 15 tahun. Pemuda di Desa

Gilang yang berumur 15 tahun — 21 tahun sangat banyak sehingga potensi
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pemuda di desa ini sangat bisa dikembangkan untuk memajukan desa. Melihat
banyaknya pemuda di Desa Gilang pasti banyak aset yang bisa dimanfaatkan
untuk perkembangan pemuda tersebut.

Pemuda — pemudi ini terbagi dalam beberapa organisasi / perkumpulan yang
ada di desa Gilang. Oganisasi / perkumpulan yang biasanya diikuti oleh pemuda
terbagi menjadi beberapa bidang. Organisasi dalam bidang sosial yang diikuti
oleh pemuda adalah Karang taruna RT / RW, Organisasi / perkumpulan dalam
bidang olah raga antara lain tim sepak bola,. Organisasi / perkumpulan dalam
bidang bela diri antara lain pencak silat / tenaga dalam, Organisasi / perkumpulan
dalam bidang keagamaan seperti Gp.ANSOR(gerakan pemuda Ansor, REMAS

(Remaja Masjid), REMUS (Remaja Musholla), Banjari, pemuda Karang Taruna.
Tabel 6

Lembaga Kemasyarakatan Desa

NO Nama Lembaga Kependudukan
1 LPMD 10 orang
2 PKK <50 orang
4 KARANG TARUNA 40 orang
5 RW 8 orang

6 RT 64 orang
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E. Kondisi Perekonomian Masyarakat desa Gilang

Ekonomi merupakan salah satu aspek penting bagi kehidupan masyarakat
khususnya bagi masyarakat Desa Gilang. Untuk mengetahui seberapa tingkat
kesejahteraan hidup masyarakat yang pertama kali dilihat dan diteliti adalah
kehidupan ekonominya. Karena bagaimanapun ekonomi sangat penting bahkan
berpengaruh bagi kehidupan bahkan kehidupan social masyarakat. Pekerjaan atau
profesi dari warga Desa Gilang lebih mendominasi adalah Pegawai swasta dan
wiraswasta atau berdagang bila di jelaskan secara terperinci mata pencaharian

masyarakat sebagai berikut.

Table 7

Data Penduduk Berdasarkan Mata pencaharian

Jenis perkerjaan Jumlah
Pegawai negeri 210 orang
TNI/Polri 104 orang

Pegawai sawsta 1.352 orang

Wiraswasta/pedagang 199 orang
Petani 21 orang
Pertukangan 36 orang
Pensiunan 287 orang

Pemulung 7 orang
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Jasa 55 orang

Berdasarkan data table di atas mayoritas perkerjaan masyarakat di desa Gilang
adalah pegawai swasta 1.352 orang, Keseharian masyarakat desa Gilang adalah
sebagian besar karyawan yang meliputi Pegawai Negeri Sipil 210 jiwa, TNI atau
polri ada 104 orang Selain itu terdapat Wiraswasta / Pedagang 199 jiwa, Petani
21 jiwa, Pertukangan 36 jiwa, , Pensiunan, Jasa 55 jiwa. Mengingat keadaan
wilayah Desa Gilang perindustrian 30 % dari luas Desa Gilang. Mayoritas.

3. Table 8 . Data penduduk Berdasarkan usia angkatan kerja

Umur Jumlah

10-14 473 orang
15-19 457 orang
20-26 479 orang
27-40 705 orang
41-56 560 orang

Berdasarkan usia angkatan kerja Table diatas, jumlah penduduk umur lansia
keatas 41-56 ada sekitar 560 orang dan yang usia muda 10-14 ada 473 orang , 15-

19 ada 457 orang, kalau umur 20-26 ada 479 orang.
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5. Table 9 Data Penduduk Berdasarkan Tingkat pendidikan.

Tingkat pendidikan Jumlah
Lulus taman kanak-kanak 310 orang
Lulus SD 775 orang
SLTP 2.120 orang
SLTA 1.962 orang
Akademi D1/-D3 108 orang
Sarjana 138 orang
Pondok pesantren 96 orang
Madrasah 327 orang
Pendidikan keagamaan 53 orang
SLB 9 orang
Keterampilan/kursus 143 orang

Berdasarkan Table diatas tingkat pendidikan. Mayoritas masyarakat di Desa
Gilang yaitu SMP 2.120 orang. dan SLTA 1962 orang dan lulusan SD ada 775

orang dan sarjana 138 orang.*°

*® Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM — Desa) Desa Gilang
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Pada tahun 2015-2020
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F. Kondisi Kesehatan Masyarakat Desa Gilang

Kesehatan merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan. Selama ini
tanpa di sadari kita kurang memperhatikn kesehatan baik dari hal kecil yang
berpotensi menimbulkan berbagai penyakit yang merugikan dan membahayakan
bagu diri sendiri. Oleh karena itu menjaga kesehatan merupakan hal penting

bahkan utama untuk di perhatikan.

Asupan makanan dan kondisi lingkungan menjadi sangat penting dan
berpengaruh terhadap kesehatan kita. Apabila makanan yang kita konsumsi
selama ini baik dan bergizi bagi tubuh akan berdampak baik juga baik tubuh
kita dan memberikan imun untuk kekebalan terhadap penyakit. Selain dilihat
dari makanan yang di konsumsi, tidak lupa bahwa kondisi lingkungan juga

berpengaruh penting bagi kesehatan. Kondisi.

lingkungan yang bersih akan mencerminkan kehidupan yang sehat dan begitu
sebaliknya. Apabila kondisi lingkungan kumuh dan kotor akan menjadi sarang
nyamuk, lalat, dan sumber penyakit lainnya yang merugikan bagi kondisi keluarga

kita.

Untuk mendapatkan fasilitas kesehatan, masyarakat desa Gilang memiliki
kartu jamkesmas yang sekarang diganti dengan BPJS (Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial) yang meliputi kesehatan masyarakat untuk memperoleh

pengobatan apabila sedang terjangkit suatu penyakit.

Selain kartu jamkesmas, masyarakat bisa berobat di Balai Poskesdes ataupun
polindes dan posyandu Pengobatan yang telah disediakan oleh, Pihak

Pemerintah desa Gilang yang terletak di balai desa Gilang dengan dibantu
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masyarakat tidak ditanggungkan oleh biaya yang tinggi hanya sewajarnya saja
bekisar Rp. 10.000,- sampai Rp. 15.000,- sekali berobat. Di desa Gilang sendiri
juga sering diadakan Posyandu ataupun poskesdes dan imunisasi untuk bayi dan

anak balita yang diadakan setiap bulan sekali.

G. Kondisi Pembangunan/ Infrakstuktur Masyarakat Desa Gilang
Keadaan wilayah desa Gilang sendiri sebenarnya didomisili lahan
pertanian, selain dari tanah kavling perumahan rumah penduduk terlebih lagi
keadaan desa. Suhu udara disana terkadang tidak begitu panas ketika siang
hari, namun Kkarena terdapat pepohonan dan area persawahan yang begitu
banyak dan luas yang membuat suasanan lebih sejuk bila dibandingkan dengan

kondisi wilayah di perkotaan.

Dalam suatu wilayah tidak lepas dari infrastruktur dan fasilitas yang telah
disediakan baik itu secara pribadi maupun swadaya masyarakat. Apalagi Dalam
suatu wilayah tidak lepas dari infrastruktur dan fasilitas yang telah disediakan
baik itu secara pribadi maupun swadaya masyarakat. Apalagi terdapat jalur
angkutan umum, akan tetapi hanya sampai pada Kecamatan Taman yang
berbatasan langsung dengan wilayah desa Tawangsari. Berikut ini adalah
infrastruktur maupun fasilitas yang di miliki oleh masyarakat desa Gilang,
sebagai beriku*’ . Ada sebuah Masjid yang salah satu milik organisasi
muhammadiyah di Desa Gilang dan sekolah dasar negeri di Gang kamboja

RT11, RW 04.

" Profil Desa Gilang Tahun 2015-2020
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Foto 9

Kondisi masjid organisasi Muhammadiyah

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Foto 10

Sekolah Dasar Negeri Gilang 1
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Dokumentasi peneliti
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Table 10.

Data Infrastruktur-infrastruktur Desa Gilang.
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Lapangan Volly

NO Infrastruktur Jumlah
1. Lembaga pendidkan
TK 5
Paud 2
SD/MI )
TPQ/TPA
4
2. Tempat ibadah
Masjid 4
Musholla 14
3. Sarana Kesehatan
Bidan 1
Posyandu 2
Poskedes 1
4, Sarana Olahraga
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Lapangan Sepak Bola 1

Lapangan badminton 1

H .Profil Kader Lingkungan .

Ibu kader lingkungan dibentuk pada tahun 2009 di Desa Gilang
kecamatan taman Kabupaten sidoarjo ada 3 yaitu Ibu ERMA Mahdaliyah
lahir di Sigaraja provinsi Bali Tahun 1974 , RT 27, RW 08, yang biasa di
panggil Mujianto, ibu Suyanti lahir di kediri Tahun 1972 RT 20 RW 06 dan
dari mereka berdua ibu kader lingkungan memiliki bidang yang berbeda dalam
mengembangkan potensi dan aset yang mereka miliki untuk di aplikasikan
ilmunya dalam membelajari kepada komunitas Karang Taruna Desa Gilang,
semisal ibu suyati yang khusus membidangi usaha kerajinan tangan dari
bungkus kopi diolah menjadi tas, tempat tisu, bu erma kerajinan tangan dari
botol plastik dan gelas plastik, kaleng plastik dan lain-lain, kami mas kalau di
suruh oleh bu lurah ikut pelatihan kerajinan mewakili Desa Gilang di beri

sangu Rp .30.000- 50.000 *

* Hasil wawancara dengan ibu Suyati(46) RT20 RW06 beliau seorang anggota

kader lingkungan 2 di bidang kerajinan dari bahan bungkus kopi pada hai senin

tanggal 11-03-2018 ,pukul 10.00
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Table 11 .

I. Profil Struktur kepengurusan pemuda.

Keterangan kelompok Karang Taruna Per -Rw* :

NO NAMA ANGGOTA Umur | RT/Rw | Pendidikan Jabatan

1. KASTARI 39 08/02 Swasta Ketua

2. ALIFA RANI 23 14/04 Swasta Wakil

3 Devita 22 08/02 mahasiswa Sekertarisl

4 EDWIN YULIANTO 21 05/02 Swasta Sekertaris2

5 ROSELLIF AGUNG 22 06/02 Swasta Bendahara

NOVRISKA

6 ARDI MAULANA 22 17/05 Swasta Humas 1

7 RENAL 20 17/05 Swasta Humas 1

8 CHAFID CAHAYANI 25 11/03 mahasiswa Peralatan 1

9 | ROHMAD KURNIAWAN | 21 05/02 mahasiswa Seksi

perencanaan 1

10 OKI SETIAWAN 25 Swasta Seksi
perencanaan 2

11 ASRAFUL 23 24/07 Swasta Seksi
pelaksanaanl

*Wawancara dengan ketua kelompok karang taruna mas Kastari(37)Rt 08 Rw 02
pada tanggal 26 .Bulan januari Tahun 2018 pukul 19.30
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12. MIFTAHUL HUDA 24 04/02 Swasta Seksi
pelaksanaan2

13. HANIF SYAVANTA 23 08/02 Swasta Kewirausahaanl

14 VIKA YULIA 21 06/02 mahasiswa | Kewirausahaan2
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BAB V
PROSES PENGORGANISASIAN PEMUDA DALAM MEMANFAATKAN

BARANG BEKAS BERBAHAN PLASTIK

Pemuda adalah suatu aset yang harus dikembangkan menjadi lebih maju di
masa sekarang, sehingga pemuda Karang Taruna dalam suatu pedesaan maupun
perkotaan diwadahi oleh organisasi sosial yang biasa disebut organisasi karang
taruna. Karang taruna merupakan organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah
dan sarana pengembang setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang
atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial. Sebagai penerus masyarakat, dan
untuk kebaikan masyarakat itu sendiri terutama bergerak dibidang usaha untuk
mensejahterakan masyarakat, maka karang taruna di bentuk sebagai sarana untuk
mendukung dan berperan aktif dalam menyukseskan berbagai kegiatan dan
program — program yang dilakukan di wilayah RW 07

Setiap pendampingan Asset Bassed Community Development pasti ada
beberapa asset dan potensi terlebih di Desa Gilang Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo dengan latar belakang membangun kesadaran dalam pengolahan aset,
selalu terjadi secara bertahap, tergantung bagaimana kondisi serta kebutuhan
masyarakat. Karena setiap komunitas, organisasi atau situasi akan berbeda-beda
karakteristik dan lain-lainnya. Sehingga proses ini harus disesuaikan agar bisa
cocok dengan situasi tertentu.®® Dengan demikian, pendampingan di Desa Gilang
ini menggunakan refrensi dari buku “Pembaru dan kekuatan lokal untuk

pembangunan” dengan tahapan-tahapan peberdayaan masyarakat sebagai berikut .

>0 Christoper dereau, 2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan. TT: Australian
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase I, hal 12
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A. Mengungkap Masa Lalu (Discovery)

Tahap discovery merupakan pencarian yang luas dan bersama sama oleh
anggota komunitas Karang Taruna untuk memahami “apa yang terbaik sekarang”
dan “apa yang pernah menjadi terbaik”. Di sinilah akan ditemukan linti positif ”
potensi paling positif untuk perubahan di masa depan. Pada tahap discovery ini
pun juga membutuhkan pertemuan yang bertujuan untuk menggali aset atau
potensi cerita sukses masyarakat yang terjadi di masa lalu. Dari sinilah proses
pemberdayaan metode asset based comunity development dibedakan dengan
proses pemberdayaan metode yang lain, dalam proses ini merupakan tahap
dimana sebuah aset yang terjadi di masa lalu Komunitas pemuda karang taruna
digali dan ditemukan untuk dikembangkan, Discovery ini dilaksanakan pada
tanggal 27 Maret 2018 berletak di ruang rapat sekertariat Karang Taruna Desa
Gilang, proses ini lebih menekankan pada bagaimana proses pemaparan
pengungkapan hal-hal yang sudah ada di masyarakat, berkaitan kejayaan yang
pernah diraih di masa lalu oleh komunitas pemuda Karang Taruna saat menjadi
panitia penyelenggaraan lomba setiap, lomba agustusan bersama masyarakat.

Desa Gilang Kecamatan. Taman Kabupaten. Sidoarjo.

Karang Taruna Per — Rw Desa Gilang Aset Kisah Sukses (Discovery)

Table 12
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NO NAMA KISAH SUKSES
1. KASTARI (37) ketua RT 08
2 MIFTAHUL HUDA (24) Anggota remas
3 HANIFSYAVANTA Syavanta Catering
4 ROSSELIF AGUNG Fashion Desainer
NOVRISKA(22)
5 CHAFID CAHAYANI (25) Bem, Mapala, Guru

Secara sepontan mereka menceritakan masa lalunya yang menyenangkan
sehingga menjadi semangat anggota yang lain dalam melakukan Focus Group
Disscusion (FGD). dalam proses FGD di selingi canda tawa untuk membuat
peserta tidak bosan. Pendamping yang dari awal mencoba untuk menjelaskan dan
memposisikan diri sebagai orang luar yang berniat, untuk belajar dengan mereka
menjadi salah satu faktor proses membangun keakraban sosial dengan masyarakat
sangat mudah. Sedangkan yang menjadi langkah awal, yang menemui banyak
kendala adalah pendamping tidak mungkin bisa secara langsung dipercayai penuh
oleh masyarakat untuk memegang kendali dalam menggerakkan kegiatan sosial

yang masih bertahan hingga sekarang.

B.Membangun Masa Depan (Dream)

Tahap dream menjadi tahap yang seharusnya menjadi tahap setelah
pengumpulan potensi masyarakat, yakni tahap dimana pengumpulan kisah sukses
dijadikan satu untuk membuat sebuah keinginan bersama. Pertemuan yang

diadakan pada tanggal 21 januari 2018 dilakukan di Rumah sauki dengan <15
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orang. Namun pendamping menambahkan mimpi komunitas Karang Taruna dari
peserta yang tidak hadir dengan wawancara pribadi di kemudian hari. Di
pertemuan kali ini membahas tentang keinginan masyarakat dengan aset yang
digali pada pertemuan sebelumnya. Pertemuan tersebut dirasa kurang maksimal,
karena peserta hanya <15 orang ini dikarenakan adanya keperluan masing-masing

sehingga pada hari tersebut hanya< 15 orang yang berjaga di Rumah warga.

Pertemuan dilakukan secara santai bahkan tidak terlihat seperti sedang
melakukan pertemuan karena saat itu kami sedang asik menikmati kopi. Dimulai
dengan peneliti yang memberikan umpan perihal poin-poin yang didapat dari hasil
pertemuan sebelumnya yang membahas tentang discovery atau mengali aset
berupa kisah sukses setiap Komunitas Karang Taruna yang di dokumentasikan
sebagai salah satu dari sumber daya manusia atau dalam pendekatan ABCD
dinamakan aset personal, aset ini untuk dimanfaatkan dalam proses

pemberdayaan.

Setelah terjadinya proses penyatuan ide, pendapat dan pertanyaan yang
diajukan tentang data kisah sukses masyarakat, masyarakat menyimpulkan bahwa
kebanyakan anggota Karang taruna mengalami kisah sukses dimasa lalu dalam
bidangnya masing- masing meskipun sedikit banyak memiliki kisah sukses dalam
bidang olah raga dan pelajaran di sekolah, sehingga diputuskan keinginan dari
aset-aset tersebut adalah mempererat organisasi dengan menambah kegiatan yang
positif yaitu berupa pengumpulan dan pemilahan barang bekas, pembersihan
sampah yang basah, pembelajarn kerajinan suatu produk. Berikut adalah tabel

hasil pertemuan dalam proses dream ini
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Tabel 13

Hasil Merangkai Harapan (Dream) pemuda Karang Taruna

No Memetakan Dream Pemuda Karang Taruna

1. | Mengumpulkan barang Bekas sampah kering di areal halaman balai

Desa Gilang depan kantor sekertariat Karang Taruna

2. | Pemilahan sampah kering ( barang bekas berbahan plastik )

3. | Pembelajaran melalui kader lingkungan terkait daur ulang sampah

berbahan plastik kepada pemuda Karang Taruna Desa Gilang

4 | Kegiatan Pemuda kedepanya sosialisasi ke warga Desa Gilang

Mimpi-mimpi yang telah dipetakan dalam FGD tersebut merupakan mimpi
pemuda Karang Taruna yang berhasil kami wawancarai, memungkinkan untuk
dilaksanakan. Sehingga kelima mimpi tersebut menjadi bahan pertimbangan
untuk perencanaan aksi dalam, pengembangan pemanfaatan barang bekas

berbahan plastik.

C) Define (Menentukan Fokus Pendampingan)

Menentukan topik atau fokus dalam kegiatan pendampingan yang dilakukan
oleh peneliti pendampingan yang merupakan salah satu langkah yang harus
dilakukan. Proses ini bertujuan untuk mengetahui tujuan pendampingan yang akan
bermanfaat pula untuk dapat menyatukan tujuan pendampingan bersama dengan
komunitas. Topik pendampingan harus memiliki tema dan nilai yang positif agar

dapat diterima serta didukung oleh komunitas yang akan dilakukan dalam
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pendampingan tersebut. Proses define yang dilakukan pendamping di Desa Gilang
dengan berfokus pada aset pemuda yang tergabung dalam suatu naungan
kelompok karang taruna yang ada di Desa Gilang khususnya RW 07, dengan
fokus topik yang dipilih sesuai dengan konsentrasi studi pendamping Yyaitu
pemberdayaan ekonomi pemuda, sehingga pendamping memilih fokus pola atau
caranya dalam pengolahan sampah bekas jenis plastik dalam, pemberdayaan
pemuda melalui pemanfaatan barang bekas berbahan plastik di wilayah Desa
Gilang ini. Dengan, tujuan agar pemuda-pemudi di Desa Gilang dapat
mengembangkan pola pemberdayaan sampah plastik, karena sudah ada di sini
RT 08 dan RT 27, sudah ada pengepul yng ingin di bantu oleh tenaga pemuda
Komunitas Karang Taruna Desa Gilang, untuk caranya dalam memilah sampah
basah dan sampah kering, peneliti disini tidak sampai menuruh membuat suatu

produk Kkreativitas dari sampah plastik tersebut.

D) Design (Merencanakan Aksi Bersama)

Proses ini merancang apa saja baik yakni hal yang dibutuhkan baik itu
keuangan, material, pengetahuan, dan lain sebagainya. Langkah ini merancang
dari mimpi yang telah diilustrasikan pada hari sebelumnya.Sebagai bentuk untuk
mencapai impian para pemuda sesuai dengan yang, dilakukan pada diskusi dan
telah menampung pendapat para pemuda karang taruna yang dilakukan dan
ditemui secara personal sesuai kesepakatan dari pihakpihak yang terkait, maka
pada pembahasn ini akan dilakukan perencanaan aksi, bersama-sama. Pada
tanggal 15 maret 2018 pukul 19.00 WIB, kami beserta beberapa anggota Karang

Taruna melakukan FGD bersama. Pemuda Karang Taruna yang hadir merupakan
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anggota pokok dan inti, disebut inti dikarenakan, paling sering dan aktif
mengikuti kegiatan perkumpulan yang dilakukan oleh Karang Taruna itu sendiri.
Saat memulai rapat atau diskusi pendamping membukanya dengan mulai.
Mengajak anggota untuk berani mengutarakan pendapat dan memulai
pembicaraannya. Pendamping mengutarakan hasil dari impian-impian yang telah
disampaikan sebelumnya, dan mencoba untuk menggabungkan pendapat tersebut.
Yang akhirnya di tanggapi oleh salah satu anggota Karang Taruna yang bernama
vika Proses yang dilakukan oleh pendamping merupakan salah satu cara untuk
memancing suatu perbincangan, anggota Pemudi Karang Taruna Mbak Vika™
mabak sedang mengutarakan pendapatnya serta sebagai suatu masukan dalam
perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. di forum rapat Karang Taruna.

“...Vika yulia : sebenernya mas, untuk mengajak teman-teman disini itu, harus
langsung ditentukan kapan memulai kegiatannya, yang paling penting hari dan
waktu harus ditentukan, untuk mengumpulkan temen - temen yang lain. Pasti
proses dalam pemilahan sampah seperti ini pasti membutuhkan tenaga banyak.
terus anak-anak ini bingung cara melakukannya, umpama kayak tadi membuat
kerajinan barabg bekas plastik itu tidak tahu caranya jangan hanya teori Mereka
hanya mnegutarakan enaknya botol plastik dijadikan apa? Jelas dijadikan produk
dan langsung bilang bikin ini, bikin itu, tapi pasti mereka sebenernya tidak tahu
bagaimana cara untuk membuatnya, selain itu cara mengajak temen-temen yang
lain itu juga agak susah, pasti yang datang ya cuma itu-itu aja kayak kita yang

selalu mengusahakan untuk hadir dalam setiap kesempatan perkumpulan.

*' Hasil Wawancara dengan mbk vika yulia seorang Pengurus kewirausahaan
Karang Taruna pada hari kamis 15 maret 2018 jam 13.00
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E) Distiny (memastikan Aksi bersama)

Setelah proses menjaring mimpi, maka langkah selanjutnya yaitu, membuat

perencanaan program, rencana program yang telah disepakati bersama yaitu

terdapat pada dibawah ini

1. Mengumpulkan barang Bekas sampah kering di areal halaman balai desa
Gilang depan kantor sekertariat Karang Taruna.

2. Pemilahanan sampah kering (barang bekas berbahan plastik).

3. Pembelajaran melalui kader lingkungan terkait Daur ulang Sampah berbahan
plastik kepada pemuda Karang Taruna.

4. Kegiatan Pemuda kedepanya sosialisasi ke warga Desa Gilang.

Sumber : FGD (fokus Group discusion) tanggal 11 februari 2018.

Barang bekas (plastik) yang sudah dibersihkan dipilih dahulu dibedakan man yang
layak diproses, pilah menjadi beberapa jenis dan dijual sebagai tambahan
ekonomi masyarakat. Pemilahan sampah anorganic ( plastic) yaitu:
1. PETE or PET (Polyethylene terephthalate) kode 1

PETE atau PET (polyethylene terephthalate) biasa dipakai untuk botol
plastik yang jernih/transparan/tembus pandang seperti botol air mineral, botol jus,
dan hampir semua botol minuman lainnya. Botol jenis PET/PETE ini
direkomendasikan HANYA SEKALI PAKAI. Kenapa? Bila terlalu sering
dipakai, apalagi digunakan untuk menyimpan air hangat apalagi panas, akan
mengakibatkan lapisan polimer pada botol tersebut akan meleleh dan

mengeluarkan zat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker) dalam jangka
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panjang. Jadi buat yang memakai botol bekas air mineral untuk didinginkan di
kulkas, sebaiknya ganti botol2 tersebut jadi botol yang terbuat dari kaca.
2. HDPE (High density polyethylene) kode 2
HDPE (high density polyethylene) memiliki sifat bahan yang lebih kuat,
keras, buram dan lebih tahan terhadap suhu tinggi. Kode 2 ini biasa dipakai untuk
botol susu yang berwarna putih susu, tupperware, galon air minum dan lain-lain.
HDPE merupakan salah satu bahan plastik yang aman untuk digunakan karena
kemampuan untuk mencegah reaksi kimia antara kemasan plastik berbahan
HDPE dengan makanan/minuman yang dikemasnya. Walaupun begitu, kode 2 ini
juga direkomendasikan HANYA SEKALI PAKAI. Kenapa? karena pelepasan
senyawa antimoni trioksida terus meningkat seiring waktu.
4. V or PVC (Polyvinyl chloride) kode 3
V atau PVC (polyvinyl chloride) adalah plastik yang paling sulit di daur
ulang. Plastik ini bisa ditemukan pada plastik pembungkus (cling wrap), dan botol-
botol. Kandungan dari PVC yaitu DEHA yang terdapat pada plastik pembungkus
dapat bocor dan masuk ke makanan berminyak bila dipanaskan. Reaksi yang
terjadi antara PVC dengan makanan yang dikemas dengan plastik ini berpotensi
berbahaya untuk ginjal, hati dan berat badan. Sebaiknya kita mencari alternatif
pembungkus makanan lain (bukan bertanda 3 dan V) seperti plastik yang terbuat
dari polietilena atau bahan alami (daun pisang misalnya).
4. LDPE (Low density polyethylene) kode 4
LDPE (low density polyethylene) biasa dipakai untuk tempat makanan, plastik

kemasan, dan botol-botol yang lembek. Barang-barang dengan kode 4 dapat di
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daur ulang dan baik untuk barang-barang yang memerlukan fleksibilitas tetapi

kuat. Barang dengan kode 4 bisa dibilang tidak dapat di hancurkan tetapi tetap baik

untuk tempat makanan karena sulit bereaksi secara kimiawi dengan makanan yang

dikemas dengan bahan ini
5. PP (Polypropylene) kode 5

PP (polypropylene) adalah pilihan terbaik untuk bahan plastik terutama untuk
yang berhubungan dengan makanan dan minuman seperti tempat.menyimpan
makanan, botol minum dan terpenting botol minum untuk bayi. Karakteristiknya
adalah transparan, tidak jernih atau berawan, dan cukup mengkilap. Polipropilen
lebih kuat dan ringan dengan daya tembus uap yang rendah, ketahanan yang baik
terhadap lemak, stabil terhadap suhu tinggi. Jenis PP (polypropylene) ini adalah
PILIHAN BAHAN PLASTIK TERBAIK, terutama untuk tempat makanan dan
minuman seperti tempat menyimpan makanan, botol minum dan terpenting botol
minum untuk bayi. Carilah dengan kode angka 5 bila membeli barang berbahan
plastik untuk menyimpan kemasan berbagai makanan dan minuman.
6. PS (Polystyrene) kode 6
PS (polystyrene) biasa dipakai sebagai bahan tempat makan styrofoam,

tempat minum sekali pakai, dll. Bahan Polystyrene bisa membocorkan bahan

styrine ke dalam makanan ketika makanan tersebut bersentuhan. Bahan Styrine

berbahaya untuk kesehatan otak, mengganggu hormon estrogen pada wanita yang

berakibat pada masalah reproduksi, dan sistem syaraf. Selain tempat makanan,

styrine juga bisa didapatkan dari asap rokok, asap kendaraan dan bahan konstruksi
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gedung. Bahan ini harus dihindari dan banyak negara bagian di Amerika sudah
melarang pemakaian tempat makanan berbahan styrofoam termasuk negara China.
7. OTHER kode 7
Untuk jenis plastik 7 Other ini ada 4 jenis, yaitu SAN (styrene acrylonitrile),
ABS (acrylonitrile butadiene styrene), PC (polycarbonate) dan Nylon. Other
(biasanya polycarbonate) bisa didapatkan di tempat makanan dan minuman
seperti botol minum olahraga, suku cadang mobil, alat-alat rumah tangga,
komputer, alat-alat elektronik, dan plastik kemasan. Polycarbonate bisa
mengeluarkan bahan utamanya yaitu Bisphenol-A ke dalam makanan dan
minuman yang berpotensi merusak sistem hormon. Hindari bahan plastik
Polycarbonate.

Foto 11

FGD dengan sebagaian Kelompok Karang Taruna ke -1

Sumber : Dokumentasi peneliti
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F) Pendekatan Aset pemuda Karang Taruna Desa Gilang

Sebagian besar Karang Taruna di Desa Gilang belum mampu berorganisasi
dengan baik dan belum ada kerajian tangan dalam mengolah barang bekas sampah
berbahan plastik dalam memanfaatkan potensi yang dimiliknya. Sepertinya belum
ada tindakan masyarakat maupun Stakeholder dalam mengolah sampah/ barang
bekas,. Mata pencarian utama sebagai besar masyarakat. Desa Gilang adalah
wiraswasta dan pegawai swasta. Jenis pekerjaan lainya yang banyak dilakukan
adalah, sebagai pedagang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, sayur dan
pedagang makanan seperti warkop, nasi uduk, bakso dan lain-lain. Tidak hanya
disitu saja, fasilitator juga mengajak para peserta untuk belajar memetakan aset
bersama serta mengenali aset yang ada didesa Gilang.

Aset adalah suatu hal atau kekuatan yang berharga yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kesejahteraan. Aset yang ada sebaiknya digunakan dengan lebih
baik jika dalam suatu masyarakat atau kelompok menyadarinya. Tujuan pemetaan
aset disini adalah agar suatu kelompok atau masyarakat belajar memahami
kekuatan yang telah dimiliki sebagai bagian dari kehidupannya dan apa yang bisa
dilakukan secara baik untuk kedepannya.

1.Aset Manusia

Aset manusia Mayoritas mata pencaharian kelompok Karang Taruna
adalah, mahasiswa dan buruh pabrik dan pegawai swasta serta pengangguran
untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

Disini dapat berupa pengetahuan serta ketrampilan dalam pengolahan barang

bekas berbahan plastik jenis plastik yang mampu dikembangkan atau di inovasi
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yakni botol gelas plastik dan bungkus Kopi supaya menghasilkan bernilai
ekonomi agar dijadikan produk kerajinan tangan tempat pensil, tempat tisu, Tas
dan lain-ain yang dimiliki oleh komunitas Karang Taruna Desa Gilang. Mampu
berkerjasama dengan 2 ibu kader lingkungan Desa Gilang merupakan aset yang
dapat digunakan untuk mempermudah dan mengembangkan atas apa yang mereka
peroleh berdasarkan pengalaman yang pernah ikut pelatihan daur ulang sampah
bekas di sentra jambangan di surabaya supaya ilmunya di amalkan ke rekan-rekan
komunitas Karang Taruna . Dalam Keterampilan, bakat maupun kemampuan
menjadi potensi yang terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan
peranannya sebagai makhluk sosial.

Dalam hal ini komunitas Karang Taruna Gilang dan warga RT 27 RW 08
diharapkan bisa berkerjasama keberlanjutan tentang untuk mengembangkan
potensi sampah dan bisa mengambil pelajaran dalam mengembangkan menajemen
keuangan dalam mengolah bank sampah juga merupakan suatu aset atau potensi
yang harus dikembangkan untuk kesejahteraan seluruh masyarakat Desa Gilang
itu sendiri.

2. Aset Sosial
Yang dimaksud dengan aset sosial disini adalah hubungan kekerabatan yang
terjalin antara masyarakat dengan komunitas Karang Taruna desa Gilang yang
lainnya. Selama ini hubungan kekerabatan masyarakat Gilang masih terjalin kuat,
salah satunya tampak ketika ada kegiatan atau pun hajatan. Meraka saling
membantu antara komunitas Karang Taruna dengan, masyarakat satu sama lain

tanpa mengharap pamrih. Disamping itu masyarakat Gilang pun beranggapan
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bahwasanya mereka adalah satu pelopor pembanguna desa yang bernaung di desa
Gilang . Jalinan persaudaraan seperti gotong royong kebersihan lingkungan setiap
hari minggu harus tetap terjaga dalam kondisi apapun, suka maupun duka untuk
mewujudkan impian demi kepentingan bersama dalam kegiatan lomba agustusan

dan ada salah satu anggota karang Taruna yang bakat sablon tulisan di kain baju.

3. Aset Fisik
Aset fisik disini adalah suatu hal yang bersifat nyata dan tampak seperti

Karang Taruna mempunyai alat untuk membuat kerajinan barang bekas jenis
plastik kopi atapun gelas plastik seperti alat lem tembak, guntig bangunan ruang
rapat sekertariat Karang Taruna.
4. Aset keuangan

Aset ekonomi disini adalah pendapatan tentang lomba agustusan biasanya
pihak Desa memberikan Dana sebesar Rp 10.000.000 untuk di berikan kepada
Komunitas Karang Taruna Gilang dalam mewujudkan acara lomba tersebut |,
kalau dalam perputaran intern Karang Taruna , menurut bendahara Karang Taruna
Rosselif Agung Novriska® : kalau tabungan belum ada mas, dan kalau iuran
per-anggota ada mas , tiap pertemuan rapat awal bulan 1 kali sekali ditarik uang

mas Rp..5000.

*> Wawancara dengan Bendahara kelompok Karang Taruna Rosselif Agung
Novriska (22) RT06,Rw02 pada hari sabtu pukul 13.00
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5.Aset Alam

Gambar 12.

Areal Persawahan Desa Gilang

Aset alam adalah keadaan persawahan serta kondisi desa sendiri, seperti
sumber air yang berada di desa Gilang. Karena air merupakan sumber
penghidupan yang utama bagi seluruh makhluk hidup di dunia ini. di desa
Gilang pernah kesulitan unuk mendapatkan air, hampir disetiap rumah warga
terdapat satu sumur. Sumber air tersebut hanya digunakan untuk mandi,
mencuci.

6). Aset Institusi Karang Taruna Desa Gilang sering berkerjasama dengan
pihak balai Desa, Lembaga pemberdayaan masyarakat desa Gilang (LPMD)
dalam melancarakan aksi program Karang Taruna.

7) . Aset spritual : Karang Taruna mengiginkan dukungan semua pihak
masyarakat dan stakeholder Desa atas keberhasilan Komunitas dalam

pembangunan Desa gilang.



91

Table. 14
E. Aset Fisik Desa Gilang
Tata Guna PERMUKIMAN TANAH SUNGAI
Lahan
KONDISI Warna coklat, Tanah Tanah Sungai
Tanah subur kehitaman mengandung
gembur, subur | lempung
Jenis vegetasi | Pisang, mangga, Padi, cabali, Tidak ada
tanaman pepaya Cabai, garbis
kangkung, jambu,
keres belimbing
Biota Kupu-kupu,walang | Kupu- Ikan gatul,yuyu
sagit,tikut,burung, | kupu,walang Nila,
Walet,ular sagit,tikut,buru | ikan pembersih kaca
ng,
Walet,ular
Manfaat Untuk Tempat untuk pengairan
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berteduh,untuk bercocok irigasi.Pembuangan
mendirikan tanam akhir dari saluran air
bangunan dan - Hasil atau got
sumber air pertanian bisa

di jual dan di

makan sendiri

Untuk

Harapan Agar jalan tidak

rusak Hasil panen Agar tidak terjadi
Tidak terkena padi bisa peluberan air sungai
banjir tercapai saat musim hujan
Air tidak dengan baik Masyarakat tidak

terkontaminasi
oleh limbah pabrik
tidak

-Halaman yang
kosong bisa di buat
usaha kecil-kecilan
- Pembuatan TPA
(Tempat
Pembuangan

Akhir)

membuang sampah

ke dalam sungai
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Table 15
E.Aset Skill Desa Gilang
Topik Komunitas Lembaga Individu
Jenis Karang Taruna, LPMD, BPD, Pembuatan
Aset Remaja Masjid, PKK, Linmas, kerajinanan barang
Kelompok petani , Koperasi desa bekas plastik,
Gp.Ansor Usaha pedagang
sembako dan jasa,
perternak lele
Mengadakan lebih kompak dan Memberikan
kegiatan kegiatan menciptakan - pembinaan /
Harapan yang positif untuk kegiatan positif pembelajaran agar

menjaga dan

mengeksplor
potensi,alam desa
- Menjadi wadah
untuk masyarakat

berwirausaha

menghasilkanproduk

yang berkualitas
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bersama dalam
pengolahan SDA
- Menjadi wadah
untuk sharing
bersama perihal
pertanian
- Menjadi wadah
untuk kretif dan
inovatif dalam
memanfaatkan hasil
olahan sampah
- Menjadi wadah
untuk saling belajar

perihal budaya

Potensi

Mampu
mengembangkan
potensi yang
dimiliki oleh desa
Gilang sehingga
menjadi pengerak
perekonomian
Karang Taruna serta

kesejahtearaan
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masyarakat. .

- Melestarikan alam
yang berada di desa
dan menjaga serta
merawat keindahan

desa

Sumber : FGD Karang Taruna bersama sebagaian masyarakat Desa Gilang.
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BAB VI
POLA PEMBERDAYAAN EKONOMI PEMUDA SETELAH DAMPINGAN
Setiap pemberdayaan selalu terjadi secara bertahap, tergantung bagaimana
kondisi serta kebutuhan Pemuda Karang Taruna. Karena setiap komunitas ,
organisasi atau situasi akan berbeda-beda karakteristik dan lain-lainnya. Sehingga
proses ini harus disesuaikan agar bisa cocok dengan situasi tertentu.>® Dengan
demikian, pendampingan di Desa Gilang ini menggunakan refrensi dari buku
“Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan” dengan tahapan-tahapan

pemberdayaan komunitas Karang Taruna sebagai berikut.

A. PROSES PENDAMPINGAN

Tugas fasilitator harus memahami dan mengetahui sifat karakter dari setiap
individu dalam suatu kelompok Karang Taruna. Sebelum melakukan
pendampingan yang harus dilakukan oleh fasilitator terlebih dahulu inkulturasi
kepada masyarakat RT 27 RW 08 ,sehingga terciptanya kelancaran dalam proses
memperkenalkan hasil produk kerajinan tangan ibu kader lingkungan Desa Gilang
terhadap partisipasi komunitas Karang Taruna, dalam melakukan pelatihan
pembuatan Tas dan Tempat tisu tersebut dan juga ada beberapa yang harus
dilakukan dalam kegiatan pendampingan discovery, dream, design, define,
destiny. Selama pendampingan banyak pengalaman baru yang nantinya bisa

dijadikan pelajaran dalam kehidupan yang akan datang meskipun dalam proses

>3 Christoper dereau, 2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan.
TT: Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme
(ACCESS) Phase I, hal 12
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pendampingan ini tidak sesuai dengan rancangan dan agenda yang sudah
direncanakan.

Proses inkulturasi ini membutuhkan waktu hampir 1 bulan, lebih tepatnya 14
hari mulai dari tanggal 23 januari 2018 sampai tanggal 05 februari 2018. Banyak
sekali hal yang dilakukan mulai dari wawancara dengan Kepala Desa Gilang dan
Ketua Karang Taruna untuk membahas program kerja izin penelitian pengolahan
barang bekas berbahan plastik, FGD (Forum Group Discusion), bersama
komunitas pemuda Karang Taruna, Setelah melakukan Pendampingan peneliti
akan, membuat suatu Tata cara atau pola pemberdayaan dalam memanfaatkan
barang bekas berbahan plastik benda mati yang bernilai ekonomi bila di
manfaatkan oleh pemuda Karang Taruna kedepanya, namun penelitihanya
sebatas mengajari tata cara untuk manfaatkan sampah plastik

Berikut pola pemberdayaan Pemuda dalam memanfaatkan sampah secara
ramah lingkungan di Desa Gilang Kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo.

B) . Pola Pemberdayaan Barang Bekas Berbahan Plastik .

Foto 13

Kondisi Tong Sampah kering di Sekitar Rumah Warga RT 08

Sumber : Dokumentasi Peneliti 18 februari 2018
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Keberadaan sampah kering di salah satu RT 08 RW 02 sangat membantu
peneliti dalam mengorganisir, warga dalam memanfaatkan sampah kering barang
bekas berbahan plastik, tentunya Menurut Bu Dwi Sitiyorini(28)>* : sebagai warga
Desa Gilang : menceritakan kepada peneliti bahwa ada, sekitar sekitar 4 RT yang
mempunyai tong sampah yang di tulis tong sampahnya sampah kering yaitu ada
RTO08, RT06, RT05, RTO04, jenis sampahnya kalau sampah kering, ada botol
bekas,kardus,plastik gelas nanti mas sampah tersebut diangkut oleh pengepul nur
aini melaui anggotanya 12 orang,perutaran uangnya nanti biasanya kalau di Rt saya
buat sembako tergantung ketua Rt masing-masing.

Foto 14

Proses Pemilahan sampah jenis sampah kering (plastik )

Sumber : Dokumentasi Peneliti

**Hasil wawancara dengan Bu Dwi Sutiyorini (28) warga Rt 08. Pada hari
Selasa tanggal 27 maret 2018 pukul 17.00
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Warga mencoba di salah satu rumah, dalam Pemilahan sampah yang dilakukan
warga ,untuk menaruh ke 2 glansing sampah yang yang dirasa bermanfaat secara
ekonomis yaitu barang bekas sampah kering, jenis sampah plastik yang terdiri
dari botol bekas, gelas platik, kaleng plastik dan lain — lain. Setelah itu pemuda
Karang Taruna, mudah dalam proses pememilahan Sampah kering yang bisa
dibuat kerajinan tangan yang bernilai ekonomis tinggi yaitu, meneurut mas kastari
selaku ketua Karang Taruna Desa Gilang yaitu sampah kering seperti botol
plastik, dan bungkusan kopi dan lain-lain, prosesnya dalam membentuk bisa di
cuci terlebih dahulu, lalu di jemur di terik matahari agar pemuda Karang Tauna
mudah dalam memilah sampahnya seperti kaleng dan botol plastik ataupun
bungkus kopi, memang pemuda Karnang Tauna memanfaatkan situasi sampah
rumah tangga agar nantinya bisa diolah untuk menambah pendapatan di Karang

Taruna sendiri.

Foto 15

KONDISI PENGEPUL RT 08

Sumber : Dokumentasi peneliti.
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Foto 16

Sebagian Warga Memasukkan Barang Bekas Plastik

Sumber : Dokumentasi peneliti

Bu Dwi (27) salah satu warga di RT08>: vyang sedang sedang
menyetorkan sampah kering yang terdiri dari barang bekas berbahan plastik
kepada pengepul ibu aini Dalam pemilahan sampah kering ini, dilakukan oleh
sekelompok pemuda Karang Taruna, untuk memilah sampah kering jenis
barang bekas sampah plastik yang, mudah dijual ke pengepul Desa Gilang
,agar suatu saat pemuda juga mendapatkan keuntungan bernilai ekonomi bukan
Cuma sebgai pelopor peduli sampah. Dalam arti sampah kering disini, adalah
sampah yang tidak membusuk dan terurai secara lamiah antara lain, kertas,
kardus, plastik, testil, karet, kaca, kaleng sampah kering nantinya akan
dipilah antara sampah kering dan sampah basah .Sampah basah sendiri
pengertianya. Adalah Sampah yang mudah terurai secara alami, contohnya

,sampah sisa sayuran, daun, ranting, sisa makanan, kulit buah .

*® Hasil Wawancara dengan bu Dwi Sutiyorini RT 08 sebagai warga pemilik sampah
kering di RT 08 Rw 02 pada hari rabu 21-03-2018 pukul 13.00
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Begitu juga Warga RT 27 yang sudah dulu sadar tentang sampah kering,
banyak yang yang menyimpan barang bekas bentuk kesadaran mereka terhadap
pentingnya barang bekas jenis plastik, agar bisa mendaptkan manfaat untuk
penghasilan mereka sendiri. Dan pada mengumpulkannya di setiap teras per-
rumah warga, nantinya di harapkan Karang Taruna Rw, bisa berkerjasama
dengan warga, dalam hal pengumpulan dan pemilahan sampah plastik atau
sampah kering yang dapat di jadikan produk Kerajinan tangan yang
memudahlan dalam, pengolahan barang bekas, agar menjadi bernilai
ekonomi.

C) Pembelajaran Hasil Kerajinan Daur ulang Sampah Plastik .
Foto 17.
IBU SUYATI (KADER LINGKUNGAN 2)

“KERAJINAN PLASTIK DARI BAHAN BUNGKUS KOPI”

Sumber : Dokumentasi Peneliti.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Foto 18.

Hasil bungkus kopi jenis Tas pola renggang yang sudah jadi.

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Proses pendampingan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
fasilitator ketika berada di lingkungan pendampingan komunitas , artinya tidak
secara instan dalam pendekatan terhadap, ibu Suyati(46) RT20 RW06*° dengan
mas Kastari dan fasilitator silmi dalam survery ke ibu kader lingkungan ibu suyati
apakah benar ibu suyati seorang kader lingkungan yang membidangi potensi
kerajinan dari bungkus kopi plastik , dengan mengamati potensi yang dimiliki
beliau kami ingin beliau untuk bebagi ilmu kepada rekan — rekan Karang Taruna
khususnya Desa Gilang tentang kerajinan barang bekas jenis plastik kopi untuk
bisa dijadikan tas, tempat tisu, kader lingkungan Gilang untuk mau berkerjasama
dengan fasilitator silmi dan ketua Karang Taruna dalam menerima undangan kami
sebagi motivator acara pelatihan barang bekas berbahan plastik jenis aqua gelas

dan platik kopi. Setiap orang yang belum pernah dilihat sebelumnya akan merasa

*® Hasil wawancara dengan ibu Suyati(46) RT20 RWO06 beliau seorang anggota
kader lingkungan 2 bidang kerajinan tangan dari bahan bungkus kopi pada hai
senin tanggal 11-03-2018 ,pukul 10.00
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asing dan kadang terasa terganggu bagi mereka. Oleh karena itu harus dilakukan

pendekatan-pendekatan secara intens dalam setiap waktu.

Foto 19.

IBU ERMA MAHDALIYAH (kader lingkungan 1)

Kerajinan tangan barang bekas plastik

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Wawancara denga ibu Erma mahdaliyah, sebagai kader lingkungan Desa
Gilang sudah sejak lama dari tahun 2009, Ibu erma sedang memperkenalkan
produk botol bekas , kaleng bekas, dan tutup botol begitu juga aqua gelas, yang
menurut beliau kalau nanti diaplikasikan ke teman — teman pemuda Karang
Taruna untuk masyarakat ataupun di kalangan pemuda Karang Taruna sendiri
dijadika produk bernilai ekonomi maksudnya menghasilkan uang tambahan buat
Karang Taruna , karena produk itu kata beliau tutup botol bisa berguna mas kalau

ada kemauan diri sendiri dalam itu bisa tutup botol dijadikan berguna menjadi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



104

bros atau pin buat kerudung mencetak dulu gambar buat untuk pembuatanya juga
mudah dengan lem tembak semua mas biasa kuat nanti mencetak gambar bulat
seukuran tutup botol lalu bawanya di tempeli dengan tali tampar ukuran kecil
dengan, ketebalan sangat tipis dan lalu dikasih dengan tempelan pingirnya
dengan pita tali warna merah tua terus kalau semua sudah dilapisi oleh tali tampar
nanti pingirnya di kasih tali berlian lalu bawanya dikasih peniti kecil, dan ada
lagi kaleng bekas buta celengan tabungan nanti diberi hiasan kain flanel nanti kain
flanel di bentuk sesuai gambar selera pembeli ,agar menarik dilihat orang dan
kelihatan rap , disini saya masih membuat cetakan gambaran dari kain flanel

warna dari micky mouse , sponbob dan lain-lain. Mas .

Sumber : Dokumentasi peneliti

Bu erma Mahdaliyah, sebagai Kader lingkungan Desa Gilang, sedang
memperkenalkan hasil karyanya kepada rekan Karang Tarauna Desa Gilang di
rumahnya beliau, yang nanti di harpkan bisa melatih teman — teman karang

Taruna desa maupun lingkup. Se- RW.
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Botol bekas mas biasanya kalau dipasarkan sementara di Rt 27 dulu, dengan
harga Rp 6.000 —-Rp.7.000 juga dengan saya datangi pada hari sabtu pagi pukul
09.00, untuk mengirim surat undangan dari Karang Taruna , ke beliau untuk
mau menghadiri pelatihan atau bergi ilmu kepada rekan-rekan Krang Taruna Rw
07 Maupun Karang Taruna seluruh Rw nantinya harapanya semoga bermanfaat
kerapada Karang Taruna seluruhnya RW Desa Gilang, dengan pendekatan ke ibu

kader lingkungan tentang potensi barang bekas bebahan plastik ini.

Untuk masalah bahan mas sebenarnya muda semisal bikin tempat minum dari
minuman gelas bekas atasnya yang warna putih di tebeli dengan itu mas pita
kawat, nanti hasilnya bisa di bentuk seperti pita mas terus bisa menjadi tempat
minum kata beliau kalau sudah jadi produk harganya Rp. 120.000 ini mahal karen

butuh ketelatenan dan kesabaran.

Foto 21

“RUMAH KOSONG BANK SAMPAH MINI” (RT 27, RW08).

Sumber : Dokumentasi peneliti
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Wawancara dengan salah satu warga Desa Gilang yakni, ibu Erma
Mahdaliyah, sebagai kader lingkungan RT 27, RW 08 di harapkan RT beliau
sebagai percontohan di RT lainnya menurut beliau ada 2 RT tetapi yang sudah
maju hanya RT 27 sampai mempunyai rumah kosong untuk dijadikan tempat
pengumpulan barang bekas (sampah kering) sebagai pendapatan utama RT 27
yang warganya ingin madiri dari modal sampah kering, untuk mendapat nilai
ekonomis tambahan ibu kader lingkungan ibu Erma membuat suatu inovasi
produk daur ulang sampah plastik bisa dijadikan uang dan sedangkan RT 08
hanya punya tong sampah kering yang nanti bisa disetorkan ke pengepul yang ada
di RT 08, awal tahun 2009 sebagai pelopor pemanfaatan sampah bekas RT 27.
Sementara di permukiman beliau berjumlah KK ada 281, jumlah rumah ada 75
untuk mengerak warga dalam menerapkan sadar lingkungan dengan
memanfaatkan potensi sampah untuk agar sampah bisa bernilai ekonomi kata
beliau warga di RT nya sangat antusias sekali dengan kader lingkungan Desa
Gilang, ibu erma mengungkapkan masih belajar dan sekaligus pernah ikut
pelatihan yang ada di jambangan sebagi sentra daur ulang sampah, beliau ibu
Suyati(46) RT20 RWO06 juga pernah mengikuti pelatihan disana bersama ibu
Mujianto tentang kerajinan barang bekas jenis plastik kopi, untuk bisa dijadikan
tas, tempat tisu, sementara ditempat gang beliau ada Sebuah rumah kosong yang
bisa dijadikan bank sampah mini sebagai tempat penyimpanan barang bekas dari
warga Rt 27 dan ini sudah berkerjasana sdengan ketua RT setempat,, kata beliau
warga yang penting ada kemauan dalam mengumpulkan barang kekas di bank

sampah mini walaupun sedikit tetap dibagi rata, maksudnya sama nanti hasilnya
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dengan orang yang mengirim glasing sampah plastik yaitu nantinya akan
digunakan acara positif sepert.

Makan — makan warga, rekreasi se- RT 27, kata beliau yang penting terjadi
kebersamaan dan kekompakan, karang Taruna diharapkan mampu berkerjasama
dengan kami untuk bagi hasil dan supaya menjadi pengepul sampah bekas ,di Rt
27 banyak sekali barang bekas yang disediakan di teras rumah warga biasanya 1-7
glansing per-rumah kata beliau juga untuk mempererat gotong royong warga
perkirakan pendapatan beliau tentang sampah yaitu per-tahun bisa mencapai
1.000.000 kedepanya kata beliau Karang Taruna bisa turut aktif sebagai pengepul
sampah bekas dan mampu ber-inovasi tersebut.>

Foto .22

Forum Diskusi Bersama( FGD) ke-2 komunitas Karang Taruna Per- RW

Sumber : Dokumentasi Peneliti

*”Wawancara dengan ibu Erma Mahdaliyah salah satu warga kader lingkungan 1
Desa Gilang yakni erma RT 27,RWO08 pada hari sabtu tanggal 24 februari 2018
pukul 12.20
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Dalam hasil FGD yang ke 3 (fokus Grup discusion) pada tanggal 11 februari
2018 bersama pemuda Karang Taruna banyak sekali ,pembahasan untuk memulai
perencanaan program dalam , pengolahan sampah barang bekas berbahan plastik
serta bagaimana cara pemilahan sampah plastik atau sampah kering dan sampah
basah Karang Taruna, siapa Pengepul di pemuda Karang Taruna Per-RW Desa
Gilang dan serta bagaimana cara memanfaatkan sampah agar menjadi produk
yang bernilai ekonomi serta bisa mendatangkan rizki yang halal, yang mudah
akan diterapkan oleh Karang Taruna sebagian masyarakat. Desa Gilang dalam
FGD kali di pimpin oleh cak Tari selaku ketua komunitas Karang Taruna Desa
Gilang dengan dihadiri <20 pemuda Karang Taruna Kastari, vika yulia, Rossalia
agung novriska, dorman, Rina.

Foto 23
Proses Pembelajaran

IBU KADER LINGKUNGAN DAN PEMUDA

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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Sosialisasi dan Pembelajaran dilakukan pada tanggal 18 - 03 - 2018 oleh kader
Lingkungan Desa Gilang, pemuda Karang Taruna sangat antusias walaupun
dilakukan sebanyak 10 orang pemuda Karang Taruna per -Rw Desa Gilang, memang
ibu Kader lingkungan Bu Erma mahdaliyah terlihat sedang sebagai motivator, dalam
pembelajaran kerajianan, barang bekas berbahan plastik, yang nantinya diharapkan
bisa menjadi sumber pendapatan di bidang ekonomi Karang Taruna Desa Gilang,
kerajian bitol bekas, gelas plastik, kaleng plastik sangat potensi bisa dijadikan baran

yang berguna mas pemuda, nanti bisa dilakukan dengan adanya niat kemauan.

OKI SETIAWAN (25.pemuda Rw 06 karang taruna desa Gilang bertanya ke
ibu kader lingkungan. Apa sih Bu untungnya kita dalam memanfaatkan sampah

plastik®® .

BU ERMA (kader lingkungan)®  : lya kita nak bisa mudah dalam
pemasokan kebutuhan primer vyaitu kebutuhan mendesak ,bila ada kegiatan
operasional Karang Taruna bisa sangat mudah memanfaatkan sampah sebagai sumber
pendapatan tambahan kegiatan Karang Taruna, jadi tidak mengandalkan dana dari
operasional Desa, diharapkan Karang Taruna Desa Gilang Khususnya Karang Taruna
perwakilan Per Rw, bisa membuat geraka peduli sampah kemasyarakat Desa Gilang
karena ,mgsih Cuma ada 1-2 RT yakni Rt 27 dan Rt 08 yang masyarakatnya sudah
sadar tentang potensi sampah yang ramah lingkungan soalnya ada yang mengerakkan,

,dan saya mengiginkan kalian pemuda Desa atau generus bangsa. Agar mampu

> Wawancara dengan oki setiawan pengurus bidang pelaksana Karang Taruna Rw 06 Pemuda
Per -Rw Karang Taruna Desa Gilang pada tanggal 18 maret 2018 pukul 19.00

%9 Wawancara dengan ibu Erma Mahdaliyah kader lingkungan 1, sebagai motivator Pemuda Per-
Rw Karang Taruna Desa Gilang pada tanggal 18 maret 2018 pukul 19.00
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menciptakan inovasi bank sampah mini yang bisa dikelolah oleh pemuda Desa
Gilang, tidak usah langsung membuat produk kerajinan lah, minimal kalian bisa
menyediakan atau sebagai pengepul barang bekas berbahan plastik, dalam pemilahan
sampah nanti dikoordinir pemuda ,tata pembukuan dalam keuangan atau tabungan

sampah ,kayak niru dijambangan bank mini sampah .

Dari bangunan pos kamling mas, jadi kita tidak usah khawatir mau ditaruh
mana sampah yang sudan basah di kemas dengan karung Glansing terus, nanti dipilah
itu kan pasti ada berbagai jenis sampah ada sampah kering dan sampah basah, terdiri
dari botol ,kaleng dan lain-lain, diambil yang bisa bernilai uang mas beli timbangan

murah mas harganya Rp 60.000.

D. Hasil Monitoring dan Evaluasi Pendampingan.

Ketua Karang Taruna cak tari,®® dalam monitoring dan evaluasi kegiatan
sehabis pembelajaran dengan ibu kader lingkungan, diharapkan adanya tindakan
sosialisasi ke Warga Desa untuk kedepanya, dengan memanfaatkan sampah kering
jenis plastik yang terdiri dari botol bekas, gelas plastik, kaleng plastik, yang
sekiranya bisa mendapatkan penghasilan karena di Rt 08 sudah ada pengepul barang
bekas, pola pemberdayaan dengan sosialaisasi dengan memakai X banner sekiranya
mudah dan efektif, dalam sosialisasi ke warga Desa Gilang, dan harapanya saat
pengumpulanya barang bekas sampah kering jenis plastik di halaman balai Desa

Gilang, sehingga bisa menguntungkan dalam nilai jual kepada pemuda Karang Taruna.

®Wawancara dengan mas Kastari ketua Karang Taruna Desa Gilang pada
tanggal 18 maret 2018 pukul 19.00
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Foto.24
X-Banner

Kegiatan Pemuda kedepanya sosialisasi ke warga Desa Gilang

dlperhntiknn, rnam -
mengolah samah kering (sampah
bekas sebagm sumber pendapatan

1). Mengmnpu]lum{\ampah kering yang
terdiri, dari sampah plastik : botol
bekas, gelas plastik, kaleng plastik
dil.

( [
2). Pemilahan sampah kering jenis
sampah plastik.
’ 4 ™
Jf? 4 [
NB : Diharapkan warga turut ber-

patisipasi dalam pengump di
halamnnbalml)ealcllmg

sampah

PLASTIK

Sumber : Dokumentasi peneliti.
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BAB VII
ANALISIS DAN REFLEKSI
5. Analisis Pendampingan.

Pada bab ini, pendamping akan mengurai tentang analisis dengan teori
yang telah digunakan. Analisis adalah sebagai alat untuk, mengkomparasikan
antara teori-teori dengan kondisi lapangan yang telah dilakukan selama tiga bulan
ini. Pendamping pada bab 2 memilih beberapa teori yang dirasa sesuai dengan isi
dan proses yang akan dilakukan oleh, pendamping sebelum melakukan kegiatan,
teori tersebut mengenai Konsep Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang
Ekonomi:Tinjauan Teoritik dan Implementasi, Pemuda Indonesia dan
kewirausahaan sosial, Peran masyarakat dalam konsep kelestarian lingkungan.

A. Konsep Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi.
Dari berbagai tulisan Sumodiningrat (1999),°" konsep pemberdayaan
ekonomi secara ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Perekonomian rakyat adalah pereknomian yang diselenggarakan oleh
rakyat.Perekonomian yang deselenggarakan oleh rakyat adalah bahwa
perekonomian nasional yang berakar pada potensi dan kekuatan masyarakat
secara luas untuk menjalankan roda perekonomian mereka sendiri. Pengertian
rakyat adalah semua warga negara.

2. Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk menjadikan ekonomi
yang kuat,besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang

benar. Karena kendala pengembangan ekonomi rakyat adalah kendala struktural,

¢! Gunawan,Sumidiningrat.1999. Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman
Sosia. JakartaeGramedia:, hal 5-6
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maka pemberdayaan ekonomi rakyat harus dilakukan melalui perubahan
struktural.

3. Perubahan struktural yang dimaksud adalah perubahan dari ekonomi
tradisional ke ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi kuat, dari
ekonomi subsisten ke ekonomi pasar, dari ketergantungan ke kemandirian.
Langkah-langkah proses perubahan struktur, meliputi: (1) pengalokasian sumber
pemberdayaan sumberdaya: (2) penguatan kelembagaan: (3) penguasaan
teknologi; dan (4) pemberdayaan sumberdaya manusia.

4. Pemberdayaan ekonomi rakyat, tidak cukup hanya dengan peningkatan
produktivitas, memberikan kesempatan berusaha yang sama, dan hanya
memberikan suntikan modal sebagai stumulan, tetapi harus dijamin adanya
kerjasama dan kemitraan yang erat antara yang telah maju dengan yang masih
lemah dan belum berkembang.

5. Kebijakannya dalam pembedayaan ekonomi rakyat adalah: (1) pemberian
peluang atau akses yang lebih besar kepada aset produksi (khususnya modal): (2)
memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakyat, agar pelaku
ekonomi rakyat bukan sekadar price taker; (3) pelayanan pendidikan dan
kesehatan; (4) penguatan industri kecil; (5) mendorong munculnya wirausaha
baru: dan (6) pemerataan spasial.

6. Kegiatan pemberdayaan masyarakat mencakup: (1) peningkatan akses
bantuan modal usaha: (2) peningkatan akses pengembangan SDM; dan (3)
peningkatan akses ke sarana dan prasarana yang mendukung langsung sosial

ekonomi masyarakat lokal.
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Dari berbagai pandangan mengenai konsep pemberdayaan, maka
dapatdisimpulkan, bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah
penguatan pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan
distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan
gaji/upah yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh
informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi
aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, mapun aspek kebijakannya

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
pemberdayaan adalah upaya, yang dilakukan melaui serangkain, kegiatan untuk
memperkuat keberdayaan suatu kelompok lemah di masyarakat untuk mencapai
kehidupan yang lebih baik.

B). Pemuda dan kewirausahaan sosial

Menurut Bill Drayton (pendiri Ashoka Foundation) selaku penggagas
kewirausahaan sosial menegaskan bahwa ada dua hal kunci dalam kewirausahaan
sosial. Pertama, adanya inovasi sosial yang mampu mengubah sistem yang ada di
masyarakat. Kedua, hadirnya individu bervisi, kreatif, berjiwa wirausaha
(entrepreneurial), dan beretika di belakang gagasan inovatif tersebut.®” Selain Bill
Drayton, tokoh penggagas kewirausahaan sosial adalah Muhammad Yunus, ia
merupakan seorang bankir dari Bangladesh yang telah mengembangkan konsep
kredit mikro, yaitu pengembangan pinjaman skala kecil untuk usahawan miskin.

Muhammad Yunus mengimplementasikan gagasan ini dengan mendirikan

® Palesang,Muliadi .2012.Pemuda Indonesia Dan Kewirausahaan Sosial.
Prosiding Seminas Competitive Advantage 1, no. 2. http://www.-
journal.unipdu.ac.id/index.php/seminas/article/view/198 . Diakses 18 April, 2018
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Grameen Bank. Melalui Grameen Bank Muhammad Yunus telah mencoba
membuat konsep pengentasan kemiskinan dengan memberi pinjaman tanpa
agunan guna keperluan melakukan usaha bagi kaum miskin yang tidak mampu
meminjam dari bank umum (konvensional).®®

Dengan demikian maka kewirausahaan sosial melihat masalah sebagai
peluang untuk membentuk sebuah model bisnis baru yang bermanfaat bagi
pemberdayaan masyarakat sekitar. Hibbert, Hogg and Quinn mengungkapkan
bahwa kewirausahaan sosial adalah pemanfaatan perilaku kewirausahaan yang
lebih berorientasi untuk pencapaian tujuan sosial dan tidak mengutamakan
perolehan laba, atau laba yang diperoleh dimanfaatkan untuk kepentingan sosial.®*

Ada perbedaan antara stakeholder kewirausahaan sosial dan kewirausahaan
bisnis atau pada konteks komersial dan sosial. Pada konteks komersial, yang dapat
dianggap sebagai stakeholder adalah pemasok, pelanggan produk atau jasa yang
disediakan, karyawan, investor dan lain-lain. Pada kewirausahaan sosial jumlah
stakeholder meliputi seperti yang dimiliki pada kewirausahaan bisnis, ditambah
beberapa pihak lain. Anggota masyarakat yang terlibat, perangkat Desa Gilang
yang mendukung, kelompok-kelompok yang menjadi sasaran program dalam hal

ini juga berpotensi menjadi stakeholder bagi aktivitas kewirausahaan sosial.

* Muhammad Yunus, dan Karl Weber.2008.Menciptakan Dunia Tanpa
Kemiskinan: Bagaimana Bisnis Sosial Mengubah Kehidupan Dunia. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, hal 88

* Utomo,Hardi.Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial. Among Makarti 7,
No.14: 2. http://jurnal.stieama.ac.id/index.-php/ama/article/view/99 Diakses17
April , 2018
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Artinya, lingkaran stakeholder kewirausahaan sosial, jauh lebih luas dan

bervariasi dibandingkan kewirausahaan bisnis.

Definisi komprehensif di atas memberikan pemahaman bahwa kewirausahaan

sosial terdiri dari empat elemen utama yakni social value, civil society,

innovation, and economic activity.

Social Value. Ini merupakan elemen paling khas dari kewirausahaan sosial
yakni menciptakan manfaat sosial yang nyata bagi masyarakat dan lingkungan
sekitar.

Civil Society. Kewirausahaan sosial pada umumnya berasal dari inisiatif dan
partisipasi masyarakat sipil dengan mengoptimalkan modal sosial yang ada di
masyarakat.

Innovation. Kewirausahaan sosial memecahkan masalah sosial dengan cara-
cara, inovatif antara lain dengan memadukan kearifan lokal dan inovasi sosial.
Economic Activity. Kewirausahaan sosial yang berhasil pada umumnya dengan
menyeimbangkan antara antara aktivitas sosial dan aktivitas bisnis. Aktivitas
bisnis/ekonomi dikembangkan untuk menjamin kemandirian dan keberlanjutan
misi sosial organisasi.

Dapat di simpulkan dari pembahasan di atas. Bahwa Hingga saat ini upaya-

upaya untuk meningkatkan pola pengembangan kewirausahaan pada kelompok

pemuda Karang Taruna masih banyak didominasi melalui upaya pembelajaran

teknik pengumpulan sampah dan pemilahan sampah kering sampah kering

% Wibowo Hery, dan Soni A. Nulhaqi.2015.Kewirausahaan Sosial :Merevolusi

Pola Pikir Dan Menginisiasi Mitra Pembangunan Kontemporer.Bandung:
UNPAD PRESS, hal 35.
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berjenis sampah plastik, sedangkan pada aspek-aspek pemasaran daur ulang
sampah yang dilakukan melalui pola pembelajaran dari ibu kader lingkungan
Desa Gilang masih belum banyak mendapat perhatian. Dengan demikian, melalui
aktivitas pengabdian akan memberikan pengayaan perilaku pada pemuda.
Pengayaan perilaku tersebut dapat diimplementasikan melalui peningkatan
pengetahuan pola berwirausaha, sikap positif dalam merespon perubahan
lingkungan, dan keterampilan teknis dalam membantu meningkatkan
kesejahteraan hidup para pemuda.
C).Peran Masyarakat Dalam Kelestarian Lingkungan

Manusia membutuhkan lingkungan hidup sebagai pemenuhan kebutuhannya
menvaari rizki yang halal sangat dianjurkan dalam islam, yang mana pemenuhan
hidup tersebut juga disediakan oleh lingkungan sekitarnya. Ketergantungan
manusia terhadap lingkungan hidup inilah yang sering memunculkan rasa
dominasi untuk megeksploitasi hasil alam sebesar-besarnya, yang dapat
mengakibatkan berbagai macam kerusakan alam baik daratan, lautan, maupun
udara. Maka dari itu peran masyarakat sebagai manusia sangatlah penting dalam
pelestarian lingkungan untuk meminimalisir kerusakan yang lebih besar di masa
yang akan datang. Sebagai pelaku utama terjadinya perubahan, diharapkan
masyarakat memahami pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan
terutama lingkungan sekitarnya. Dalam buku yang ditulis oleh Aca Sugandhy dan

Rustam Hakim.®® disebutkan bahwa perubahan positif sosial ekonomi adalah yang

% Aca Sugandhy dan Rustam Hakim, Prinsip Dasar Kebijakan Pembangunan

Berkelanjutan Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009).
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tidak mengabaikan sistem ekologi dan sosial dimana masyarakat bergantung
kepadanya, keberhasilan penerapannya memerlukan kebijakan, perencanaan dan
proses pembelajaran sosial yang terpadu, viabilitas politiknya tergantung pada
dukungan penuh masyarakat melalui pemerintahannya, kelembagaan sosial, dan
kegiatan dunia usaha. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
perlindungan untuk lingkungan hidup dapat dilakukan dengan berbagai macam
cara, terutama pada masyarakat yang menampatinya, kelembagaan sosial juga
harus diikut sertakan, misalnya diadakannya green and clean kampung dan
semacamnya.
6. Refleksi Pendampingan

Refleksi dari proses pendampingan mulai dari awal pengambilan tema, tema
yang diambil oleh pendamping memang merupakan tema yang sudah umum
digunakan, yang mana berorientasi pada pengolahan barang bekas berbahan
plastik dengan pola pemberdayaan manfaat sampah sebagai pendapatan tambahan
Karang Taruna. Dalam hal ini. Pengambilan tema tersebut tidaklah dipengaruhi
oleh faktor teman-teman saat pencarian judul untuk pengajuan skripsi, yang akan
ditempuh. Melainkan adanya keprihatinan tersendiri terhadap sampah kering yang
semakin hari semakin menumpuk, di lingkungan masyarakat desa, dengan
konsumsi sampah berjenis plastik sangatlah banyak tidak seimbang dengan
seberapa banyak memproduksinya. Selain itu dibutuhkan niat adanya kemauan
dalam pola beerpikir untuk menambah nilai ekonomi dengan memanfaatkan
sampah kering karena di setiap RT memiliki sampah kering yakni RT04, RTO05,

RTO08, dan RTO06. Pada tahap proses pendampingan yang dilakukan bersama
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perwakilan pemuda karang taruna per —RW. Desa Gilang juga cukup sulit,
dikarena adanya ketidaksiapan beberapa anggota untuk melakukan aktivitas
kegiatan ini. Meskipun demikian kegiatan ini tetap berlanjut dengan personil para
anggota karang taruna yang, antusias dalam pembelajaran dengan ibu kader
lingkungan tentang daur ulang sampah berjenis plastik tersebut.

Tidak hanya itu para pemuda juga terlihat senang saat melakukan kegiatan
demi kegiatan. Pendamping mengalami beberapa hambatan terutama hambatan
pada waktu pelaksaannya. Dimana pemuda di Desa Gilang sedikit lebih sulit
dalam penyesuaiannya, baik secara mental dan emosionalnya. Serta kendala yang
lainnya antara lain penyesuaian jadwal kegiatan lebih sering tertunda disebabkan
oleh jadwal masing-masing anggota pemuda.

Desa Gilang berbeda-beda soalnya rapat Karang Taruna 1 bulan sekali. Saat
jadwal kegiatan perkumpulan untuk dilakukannya kegiatan pendampingan,
meskipun di dalam grup di media sosial sudah diberitahukan beberapa hari
sebelum pelaksanaan tetap saja saat hari yang ditentukan tiba, beberapa anggota
tidak dapat hadir dalam kegiatan tersebut. antara kesibukan dan ketidaksiapan
beberapa pemuda yang tidak menghadiri kegiatan ini, kegiatan yang dilakukan
tetap berjalan dengan baik meskipun hanya dengan beberapa anggota Karang
Taruna yang memang aktif dalam setiap perkumpulan. Baik perkumpulan, yang
dilakukan oleh anggota masyarakat maupun yang bukan diadakan oleh anggota
masyarakat seperti kegiatan yang dilakukan oleh pendamping.

Dari 25 anggota Karang Taruna yang selalu aktif mengikuti hanya 5-10

anggota saja. Meskipun begitu penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada
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organisasi Karang Taruna Desa Gilang perwakilan per-RW 02 dan seterusnya
perwakilan Rw lainnya, yang telah membantu dalam menyelesaikan tugas akhir

skripsi pendamping hingga selesai.
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BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil kesimpulan yang dapat diambil, merupakan jawaban dari rumusan
fokus pendampingan. Fokus pendampingan yang dilakukan adalah pendampingan
kepada para pemuda antar perwakilan — per Rw, karena lokasinya di karang
Taruna yang tertinggi yakni di naungi oleh pemerrintah Desa Gilang yang
tergabung dalam organisasi Karang Taruna RW 07 di Desa Gilang.

Keberadaan asset masyarakat menjadi alat untuk memberdayakan mereka,
sedangkan masyarakat yang menjadi subyek dalam pendampingan ini. Asset yang
menjadi perhatian bagi fasilitator yaitu berupa barang bekas yang ada di
lingkungan rumah masyarakat.Dimana asset tersebut memiliki, banyak manfaat
bagi masyarakat Desa Gilang apabila terdapat penanganan yang tepat dan benar.
mengutamakan asset dan potensi yang dimiliki masyarakat untuk digunakan
sebagai alat untuk memberdayakan mereka sendiri. Pendekatan yang dilakukan
didasarkan pada apa yang mereka dimiliki. Kita melihatnya dengan Pentagonal
Asset, mulai dari asset fisik, asset lingkungan, asset manusia, asset ekonomi, dan
asset manusia. Dari semua asset-aset tersebut dimiliki oleh masyarakat. Kemudia
dari adanya asset-aset tersebut digunakan untuk memberdayakan masyarakat.
Kedudukan masyarakat sebagai subyek sangat penting dalam proses
pendampingan ini, dimana merekalah yang memberdayakan diri mereka sendiri,

sedangkan kedudukan fasilitator sendiri sebagai pendamping membantu
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masyarakat yang membuka jalam bagi masyarakat untuk membuka pikirannya
(Mindset). Membuka dan membangun pola pikir masyarakat sangat penting
dilakukan oleh fasilitator dalam suatu pemberdayaan. Dengan pola pikiran yang
telah berubah diharapkan mampu memberikan jalan untuk menuju kepada suatu
perubahan yang bermanfaat bagi mereka sendiri. Kemandirian juga harus
ditanamkan kepada masyarakat bahwa tidak selamanya mereka harus bergantung
kepada orang lain. Selanjutnya masyarakat harus melakukan perubahan tersebut
secara berkelanjutan (Sustainablility), bila fasilitator sudah melepas tanggung
jawabnya kepada masyarakat.

Perubahan pola pikir masyarakat merupakan awal dari proses mengetahui aset
dan potensi yang banyak yang belum diketahui oleh masyarakat tersebut. Setelah
mengetahui potensi dan aset yang dimiliki maka, masyarakat mulai berfikir untuk
memanfaatkan potensi yang ada untuk pemberdayaan masyarakat. Perubahan pola
pikir berawal dari seringnya intensitas ketemu dan membicarakan sebuah hal yang
ada diwilayahnya sehingga secara tidak langsung pendamping menggiring
pemikiran masyarakat untuk memikirkan wilayahnya juga. Selain wawancara
proses FGD juga termasuk membangun pola pikir masyarakat.

Pendampingan pemuda ini dilakukan 3 bulan dari bulan januari sampai bulan
maret. Penelitian dan pendampingan yang dilakukan ini menggunakan pendekatan
metode ABCD (Asset Based Community Development) yang dalam
pengorganisasian para pemuda tersebut juga ingin mengetahui, seberapa besar
peningkatan pola pemberdayaan pemuda, dalam pengolahan barang bekas

berbahan
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Plastik yaitu bagaimana, teknik pengumpulan barang bekas sampah berbahan
plastik, pemilahan sampah barang bekas kering atau basah. Dalam aksi ini hasil
yang dicapai pada pendampingan yang dilakukan oleh peneliti bersama para
pemuda dengan melakukan upaya pembelajaran kreativitas daur ulang sampah
plastik oleh ibu kader lingkungan Desa Gilang, Proses pendampingan tersebut
dilakukan dengan cara pengorganisasian pemuda, serta dilakukan secara
partisipatif bersama-sama pemuda, dan pihak pihak lain yang terlibat.

B. Rekomendasi.

Proses pendampingan ini dilakukan oleh pendamping baik dari
mahasiswa, pemerintah, atau lembaga - lembaga yang bisa menjadikan
masyarakat yang lebih maju. Proses pendampingan dari semua pihak bisa
menjadikan pemuda tersebut menjadi pemuda yang lebih memikirkan realita
sosial yang terjadi diwilayahnya. Pendampingan dari semua pihak juga bisa
memfasilitasi ketrampilan / skill yang dimiliki oleh Pemuda untuk bisa
dikembangkan sehingga pemuda atau masyarakat bisa hidup mandiri dengan
potensi yang dimiliki jadi pemuda ersebut bisa lebih sejahtera.

Proses pendampingan untuk pemuda Karang Taruna, sebaiknya
menggunakan komunikasi yang biasanya dipakai sehari — hari oleh masyarakat d
iwilayah tersebut. penggunakan komunikasi yang dipakai oleh komunitas
dampingan menjadikan suasana dalam proses pendampingan menjadi suasana
yang nyaman bagi kedua pihak sehingga pendampingan bisa maksimal.
Komunikasi sangat perlu dalam proses pendampingan karena komunikasi

merupakan kunci awal masuk kepada komunitas yang akan didampingi. Apabila
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komunikasi awal kita baik maka selanjutnya dalam proses pendampingan akan
berjalan dengan baik serta sebaliknya.

Bagi mahasiswa khususnya Prodi Pengembangan Masyarakat Islam,
hasil dari pendampingan ini dapat dijadikan sebagai contoh rujukan
pendampingan yang dilakukan dengan menggunakan metode yang berbasis
pada pemanfaatan aset / potensi yang dimiliki oleh suatu komunitas. Metode
yang digunakan oleh pendamping adalah metode ABCD (Asset Based
Community Development), yang sangat membantu dalam proses

pendampingan.
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